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ABSTRAK  

Sri handayani,2023, Implementasi metode bandongan dalam pembelajaran kitab 
washoya untuk meningkatkan akhlak santri TPQ Al-Hidayah Selo,Boyolali, 

Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, Uin 
Raden Mas Said Surakarta. 

Pembimbing : Dr. Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 

Kata Kunci  : Metode Bandongan, kitab washoya, Akhlak  

Kitab washoya merupakan kitab yang sering dikaji di pondok pesantren, 

namun pada santri TPQ Al-Hidayah juga mengkaji kitab washoya dengan 
menerapkan metode bandongan. Terdapat beberapa remaja awal yang akhlaknya 

belum tertata dan masih melakukan pelanggaran ajaran agama serta kurangnya 
menerapkan akhlak yang baik, maka dengan diadakannya pembelajaran kitab 
washoya dengan menggunakan metode bandongan ini santri TPQ Al-Hidayah, 

dapat memiliki akhlak yang tertata dan dapat memiliki akhlak yang sesuai dengan 
ajaran agama. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui proses 

pelaksanaan metode bandongan dalam pembelajaran kitab washoya serta faktor 
pendukung daan penghambat dalam pembelajaran kitab washoya untuk 
meningkatkan akhlak santri TPQ Al-Hidayah Selo,Boyolali. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif pendekatan deskriptif 

yang dilakukan di TPQ Al-Hidayah Selo, Boyolali pada bulan Agustus 2023 sampai 
Desember 2023. Subjek penelitian adalah ustadz dan ustazah selaku pengajar kitab 

Washoya serta  santri TPQ Al-Hidayah. Informan yaitu pengurus dan wali santri 
TPQ Al-Hidayah. Data dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. 

Analisis data dengan model interaktif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses pelaksanaan metode bandongan 
dalam pembelajaran kitab washoya dalam meningkatkan akhlak  santri dilaksankan 

setiap hari kecuali hari jum’at pukul 16.30-17.30 WIB. Penerapan metode 
bandongan dalam pembelajaran kitab Washoya dapat meningkatkan akhlak santri 
TPQ Al-Hidayah antara lain,Akhlak ketawadhuan, sikap sopan, selalu membantu 

orang tua, saling tegur sapa dll.Kegiatan ini di awali dengan salam, tawasul, 
membaca doa Al-Fatihah secara bersama-sama. Kegiatan inti guru membaca isi 

kitab washoya dengan menggunakan metode bandongan yaitu perkata bahasa arab 
dan artikan dengan pegon bahasa jawa, sedangkan santri menyimak, 
mendengarkan, dan menulis hal-hal yang penting. Kegiatan penutup diakhiri 

dengan kesimpulan, doa kafaratul majelis dan salam. Faktor pendukung adanya 
semangat santri untuk belajar, keistiqomaan guru dalam mengajar, kemampuan 

guru dalam penguasaan materi, adanya waktu yang cukup, ruang yang kondusif, 
fasilitas yang memadai dan keaktifan santri dalam pembelajaran. Sedangkan faktor 
penghambat adalah faktor cuaca hujan sehingga yang berangkat sedikit, tetangga 

memiliki hajatan disekitar TPQ sehingga pembelajaran diganti lain waktu, ada 
orang meninggal, ada santri yang sakit sehingga ketinggalan materi dan 

ketidaksiplinan santri. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Meningkatkan akhlak santri merupakan salah satu kegiatan yang 

dilakukan untuk  menghasilkan akhlak yang baik. melalui peningkatan 

akhlak maka akhlak suatu santri akan meningkat dengan  hal ini maka 

akhlak yang baik pada seseorang itu tidak akan terpengaruh dengan hal-hal 

yang negatif. Manusia yang berakhak selain menghiasi dirinya menjadi 

orang yang lebih baik juga akan menjadi manusia yang shalehah dan shaleh 

yang menjadi manusia yang berkualitas dengan kepribadian sesuai dengan 

tuntutan Allah Swt. 

Pentingnya meningkatkan akhlak santri dalam kehidupan modern 

saat ini yang cenderung bisa menyebabkan tercabutnya nilai kemanusian 

dan merasa terasing dalam kehidupan, dengan memerlukan kepastian 

bahwasannya meningkatkan akhlak itu sangat penting agar memiliki akhlak 

terpuji, dengan memiliki akhlak yang terpuji pasti akan memilik i 

kemudahan dekat kepada Allah SWT selain itu juga akan lebih mudah untuk 

memperbaiki hubungan sosialnya dengan manusia lainnya. Keberadaan 

akhlak sangat urgen di kalangan masyarakat (Sahnan, 2019). 

Namun pada zaman sekarang ini terdapat banyaknya moral yang 

kurang baik pada remaja dan ada beberapa umat islam yang masih kurang 

memperhatikan akhlak dalam berperilaku, contohnya kenakalan remaja 

 

seperti penelitian yang sudah dilakukan oleh Rahmatullah & Purnomo 

(2020: 236-238) seperti  minimnya sopan santun, kurangnya sikap peduli 
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terhadap sesama, bergaulan bebas dan hubungan dengan lawan jenis yang 

bukan mahromnya hal ini  dikarenakan kurangnnya pembelajaran akhlak. 

Oleh sebab itu  semua kalangan manusia sangat membutuhkan 

pembelajaran akhlak meliputi anak kecil, remaja dan lansia. Terutama untuk 

anak usia remaja  pendidikan akhlak sangat penting. Seperti kasus  tindakan 

kekerasan pemerkosaan seorang guru terhadap santriwatinya di salah satu 

pondok pesantren kota Bandung yaitu pesantren Manarul Huda yang 

dilakukan sejak tahun 2016 yang terungkap kasus tersebut mulai darai tahun 

2021 (Blareq & Metodius, 2023:36). Kasus tersebut bisa menjadi sebuah 

gambaran bahwasannya seseoarang yang sudah berusia dewasa bisa 

melakukan tindakan yang tidak terpuji dengan alasan khilaf, hal tersebut 

disebabkan kurangnya akhlak baik yang dimiliki. Maka dari itu pendidikan 

perlunya penanaman pendidikan akhlak sejak dini untuk menciptkan sebuah 

akhlakul karimah. 

Dengan adanya beberapa problem di atas maka bisa diatasi dengan 

adanya peningkatan akhlak atau dengan pembentukan akhlak hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Jawahirun Nafis bahwa 

pembentukan akhlak itu bisa dilalui dengan  kegiatan pembelajaraan kitab 

Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ dalam pembentukan akhlak.  Dalam 

pembentukan akhlak tersebut bisa melalui dengan adanya pembelajaran 

akhlak yang dimulai dari pembukaan,kegiatan ini  dan penutup. Dalam 

pembelajaran tersebut disampaikan tentang adab terhadap orang tua, adab 

menuntut ilmu dan mempelajari tentang akhlak-akhlak yang baik yang perlu 

dimiki seseorang muslim. 
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 Namun dengan melihat celah yang masih ada penelitian ini 

dilkukan untuk meningkatkan  akhlak pada santri karena Pada dasarnya 

akhlak memiliki keterkaitan yang sangat erat dalam kehidupan,  

sepertihalnya dalam islam sangat menganjurkan umatnya untuk memilik i 

nilai akhlak yang mulai seperti pribadi pada Rasullah. Seperti firman Allah 

dalam Al-Qur’an  Surah Al-Azhab ayat 21 : 

َ وَالْيَ وْمَ الْه  رَ خِ قَدْ كَانَ لَكُمْ فِِْ رَسُوْلِ اللّهِٰ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِٰمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللّهٰ

َ كَ  ثِيْْااوَذكََرَ اللّهٰ  

Artinya : 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah." (RI, 2019 : 602) 

Lingkungan sekitar memiliki dampak yang sangat besar dalam 

pembentukan dan peningkatan akahlak pada seseorang jika seseorang hidup 

di lingkungan yang baik maka akan memiliki akhlak yang baik juga. 

Namun, pada saat ini terdapat beberapa akhlak yang tidak diterapkan dan 

hanya sedikit yang mengenalnya. Penyebabnya adalah kurang minat 

beberapa remaja dalam mempelajari  akhlak. Terutama di Desa Tritis,  

Lencoh, Selo, Boyolali terdapat beberapa remaja awal yang belum 

mempelajari islam secara mendalam  dan terdapat beberapa remaja awal 

yang menyalahi aturan Islam seperti berpacaran sampai melalukan hal yang 

fatal. Maka perlu adanya bimbingan dan diberikan pengarahan oleh tokoh 
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agama yang di sebut Ustdaz dan ustazah yang mengerti ajaran islam dari 

desa setempat yaitu Ustadz Sumarliyono dan Ustazah Tutik, beliau 

merupakan seorang tokoh agama yang berdakwah mengajarkan islam sesuai 

syariat di Desa Tritis, Lencoh, Selo, Boyolali ( Wawancara 02 Agustus 

2023) 

Pada saat ini perlu diadakannya pendidikan akhlak, baik pendidikan 

formal maupun pendidikan non formal yang dapat memberikan 

pembelajaran akhlak. Salah satunya pendidikan non formal anak sampai 

usia remaja di masyarakat yaitu taman pendidikan al-qur’an. Berdirinya  

TPQ  sebagai ajang pembelajaran di masyarakat. TPQ adalah tempat 

pendidikan islam yang memiliki peran sangat penting dalam membentuk 

akhlak, lazimnya TPQ hanya mengkaji al-qur’an  saja, jarang TPQ yang 

mengkaji menggunakan kitab kuning. Menariknya pada TPQ ini dalam 

pembelajaran akhlak menggunakan kitab kuning yang pesertanya dari usia 

remaja awal, biasanya kitab kuning dikaji dalam lingkup pesantren. Secara 

bahasa kitab kuning dibagi menjadi dua, yaitu kata kitab yang artinya buku, 

sedangkan kuning adalah warna yang serupa dengan emas atau kunyit. Jadi 

kitab kuning merupakan buku klasik yang dikarang oleh para ulama 

terdahulu dengan bahannya menggunakan kertas kuning seperti warna 

kunyit dengan berpedoman menggunakan Al-Qur’an sebagai  sumber 

rujukan (Bisyri, 2019: 17). 

Taman pendidikan al-qur’an Al-Hidayah merupakan tempat 

pendidikan islam non formal yang didirikan oleh Bapak Sumarliyono di 

Desa Tritis, Lencoh, Selo, Boyolali. Bapak Marli selaku pendiri TPQ Al -
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Hidayah ini tidak pernah menyerah dalam mengajak semua masyarakat 

untuk mengikuti kegiatan TPQ yang diadakan. Program kegiatan TPQ Al -

Hidayah diadakan di rumah Bapak Sumarliyono sebagai pusat bagi remaja 

awal dalam menimba ilmu islam. Melalui TPQ ini diharapkan warga sekitar 

antusias dalam belajar pendidikan akhlak. TPQ Al-Hidayah ini memilik i 

banyak program dan kegiatan yang berkaitan dengan agama Islam. Program 

kegiatan TPQ ini seperti kegiatan membaca iqro, membaca Juz’Amma, 

membaca Al -Qur’an, hafalan surah pendek dan do’a sehari-hari, serta 

pembelajaran kitab kuning yaitu Kitab Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ 

(Wawancara 02 Agustus 2023) 

Santri TPQ Al-Hidayah sebelum mengikuti kelas kitab, santri 

tersebut harus menghatamkan Al-Qur’an terlebih dahulu. karena di TPQ  

Al-Hidayah memiliki banyak program kegiatan, maka setiap program 

kegiatan tersebut dijadikan menjadikan 4 kelas. Kelas pertama kelas yang 

mengaji menggunakan  iqro yang dimulai dari pukul 14.30-15.00. kelas 

kedua yaitu yang megaji menggunakan  juz’amma yang dimulai pada pukul 

15.00-15.30, kelas ketiga yaitu kelas yang mengaji Al-Qur’an yang dimula i 

pada pukul 15.30-16.30, sedangkan kelas terakhir yaitu kelas yang mengaji 

kitab Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’   yang dimulai dari pukul 16.30-17.30 

( Observasi 02 Agustus 2023) 

Salah satu contoh kitab yang digunakan dalam meningkatkan akhlak 

di TPQ Al-Hidayah yaitu kitab Washoya Al-Abaa’Lil Abnaa. sebelum 

mengaji kitab ini sebelumnya santri TPQ Al-Hidayah harus menghatamkan 

al-qur’an lebih dahulu. Kitab Washoya Al-Abaa’Lil Abnaa adalah kitab 
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yang jarang dikaji banyak orang kecuali di pondok pesantren, namun di 

TPQ Al- Hidayah mengkaji kitab karya Syeikh Muhammad Syakir, kitab 

yang berisi tentang bimbingan Akhlak yang harus diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. (Arifin et al., 2023:36). Uniknya selain membahas 

tentang akhlak kitab ini juga membahas tentang nasihat-nasihat yang 

dibutuhkan anak untuk menghadapi masa depan yang lebih baik, serta 

membahas akhlak kepada Allah SWT dan Manusia. Kitab kuning yang 

dibagi menjadi 20 bab, diadakan setiap hari kecuali hari jum’at karena libur, 

dimulai pukul 16.30-17.30 WIB dengan rutin. Jadi santri  TPQ Al- Hidayah 

akan diajak untuk wisata rohani melihat penjabaran isi kitab yaitu nasihat-

nasihat berakhlak, baik akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada guru, 

akhlak kepada orang tua dan akhlak yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga santri TPQ Al-Hidayah akan paham dan tergugah 

mencintai kehidupan dengan memiliki akhlak yang mulia (observasi 21 

Agustus 2023) 

Taman pendidikan Al-Qur’an Al Hidayah memilih menggunakan 

kitab Washoya Al-Abaa’Lil Abnaa sebagai program unggulan untuk 

meningkatkan akhlak kepada Allah SWT dan kepada sesama manusia. 

Namun pada nyatanya banyaknya remaja yang hanya memikirkan urusan 

dunia saja dan masih kurang dalam mengingat akhirat, karena dunia ini 

terlihat nyata namun akhirat belum terlihat dan belum dirasahkan oleh 

manusia. Maka Bapak Marli memilih untuk menggunakan kitab Washoya 

Al-Abaa’Lil Abnaa sebagi penasehat lewat bacaan isi kitab yang cocok di 

terapkan untuk remaja. Banyak keunikan dan karakter tersendiri dalam 
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mendidik santrinya. Adapun banyak perbedaan antara santri TPQ yang 

mengaji kitab Washoya Al-Abaa’Lil Abnaa dengan santri TPQ yang tidak 

mengaji kitab Washoya Al-Abaa’Lil Abnaa , ini memiliki  nilai dasar 

tersendiri  yang sudah tertanam dalam diri santri TPQ  Al-Hidayah seperti 

sikap tawadhu kepada gurunya, jujur dan memiliki sosial yang tinggi               

( observasi 21 Agustus 2023). 

Pembelajaran kitab  Washoya Al-Abaa’Lil Abnaa  metode yang 

dipakai yaitu metode bandongaan, metode klasikal, metode ceramah dan 

metode tanya jawab. Jadi Ibu Tutik  menjelaskan serta menjabarkan dari isi 

kitab ini menggunakan metode ceramah tujuannya menggunakan metode ini 

agar santri TPQ Al- Hidayah berfikir lebih luas tentang nasihat yang 

disampaikan oleh Ibu Tutik. Selain itu juga menggunakan metode klasikal 

yaitu metode yang dilakukan ustazah saat membaca isi kitab Washoya Al-

Abaa’Lil Abnaa perkata bahasa arab diartikan dengan pegon bahasa Jawa 

sesuai metode ulama zaman dahulu dan menggunakan metode tanya jawab 

yaitu ustadz bertanya kepada santri TPQ Al-Hidayah terkait isi kitab dan 

beberapa hal yang belum dimengerti (Observasi 21 Agustus 2023). 

Meskipun sudah menerapkan beberapa metode pembelajaran 

ternyata belum semua mampu melaksanakan  tugasnya dengan baik. Hal ini 

dikarenakan terdapat banyak kesulitan dalam meningkatkan akhlak jika 

hanya menggunakan metode klasikal, karena jika dilihat karakter santri 

TPQ Al- Hidayah itu lebih kritis dalam pemikiran dan haus akan 

pengetahuan. Adanya permasalahan tersebut maka perlu adanya sebuah 

metode baru yang harus diterapkan yang sekiranya mampu dalam 
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membantu meningkatkan akhlak. Karena sistem pengajaran di TPQ Al-  

Hidayah ini seperti sistem peengajaran di pondok salaf jadi ciri utama dalam 

pembelajaran menggunakan metode bandongan. Sistem bandongan adalah 

sistem transfer ilmu atau bisa dikatakan sebagai proses pembelajaran satu 

jalur dimana para kyai atau ustadz yang membaca dan terjemahkan dari 

kitab tersebut sedangkan santri yang mendengarkan dan menyimak dan 

mencatat yang telah disampikan (Adib, 2021: 240)  

Dari hasil observasi Taman pendidikan Al-Qur’an Al-Hidayah 

santri yang mengaji kitab Washoya Al-Abaa’Lil Abnaa rata-rata remaja awal 

yang sedang mengenyam pendidikan sekolah menengah pertama (SMP) dan 

memiliki pola pikir yang  cenderung kritis dan tidak ingin dikekang serta 

tidak suka diberikan hukuman. Dengan hal ini yang menjadi permasalahan 

dalam peningkatan akhlak dikarenakan mereka sudah memiliki pola pikir 

yang dibutuhkan dalam pendekatan secara batiniah agar akhlak santri bisa 

terbentuk.  

Taman pendidikan Al-Qur’an Al-Hidayah menggunakan metode 

bandongan sebagai sarana untuk melakukan pendekatan secara batiniah 

serta penyampaian isi kitab Washoya Al-Abaa’Lil Abnaa  tentang ilmu 

pengetahuan tentang Akhlak yang baik dan seharusnya dimiliki oleh 

seorang muslim. Dalam penerapan medote bandongan untuk  meningkatkan  

akhlak dikarenakan  dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunkan 

metode ini terdapat interaksi secara langsung antara ustadz dengan santri, 

dengan posisi duduk berhadap-hadapan dalam satu kelas. Hal ini yang 

menjadikan salah satu faktor terpenting dalam pembentukan  akhlak  
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melalui metode bandongan, karena secara tidak langsung dengan posisi 

ustazah yang seperti itu santri bisa lebih merasa dekat sehingga nasehat yang 

telah disampaikan kepada santri lebih mengena hati (Observasi, 02 

September 2023). 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

meneliti secara mendalam tentang “Implementasi Metode Bandongan 

Dalam Pembelajaran Kitab Washoya Untuk Meningkatkan Akhlak Santri 

TPQ Al -Hidayah Selo, Boyolali” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas. maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah yang ada pada penelitian, sebagai 

berikut: 

1.  Terdapat beberapa remaja yang melakukan pelanggaran terhadap ajaran 

islam. 

2. Kurangnya perilaku beberapa remaja dalam menerapkan akhlak sesuai 

ajaran islam. 

3. Kitab Washoya Al-Abaa’Lil Abnaa biasa dikaji di pondok pesantren, 

tetapi di TPQ Al-Hidayah kitab tersebut dikaji. 

 

C.  Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, perlu adanya pembatasan masalah 

supaya masalah yang dikaji jelas. Batasan peneliti ini adalah Implementas i 
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Metode Bandongan Dalam Pembelajaran Kitab Washoya Untuk  

Meningkatkan  Akhlak Santri TPQ Al -Hidayah Selo Boyolali 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah diatas,maka rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan  metode bandongan dalam pembelajaran Kitab 

Washoya untuk  meningkatkan  akhlak santri TPQ Al -Hidayah Selo 

Boyolali  ? 

2. Apa   faktor pendukung dan faktor penghambat dalam Implementas i 

metode bandongan dalam pembelajaran Kitab Washoya untuk  

meningkatkan  akhlak santri TPQ Al -Hidayah Selo Boyolali ? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian oleh 

penulis ini adalah : 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Implementasi Metode 

Bandongan dalam Pembelajaran Kitab Washoya untuk  Meningkatkan  

Akhlak Santri TPQ Al -Hidayah Selo Boyolali . 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

Implementasi Metode Bandongan Dalam Pembelajaran Kitab 

Washoya Untuk  Meningkatkan  Akhlak Santri TPQ Al -Hidayah Selo 

Boyolali . 

F.  Manfaat Peneitian  
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Manfaat penelitian  ini dengan judul “implementasi  metode 

bandongan Berdasarkan Kitab Washoya Dalam Meningkatkan Pendidikan 

Akhlak Pada Santri TPQ Al-Hidayah Selo Boyolali” diharapkan dapat 

memberikan manfaat teoritis dan manfaat praaktis. 

1. Manfaat teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan dan 

wawancara, khususnya bagi penelitian dan pembaca tentang 

meningkatkan pendidikan akhlak menggunakan kitab Washoya . 

b. Hasil penelitian untuk dasar kajian dan refensi penelitian selanjutnya 

tentang implementasi metode bandongan Berdasarkan Kitab 

Washoya Dalam Meningkatkan Pendidikan Akhlak pada santri. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi ustadz TPQ Al-Hidayah, diharapakn penelitian ini dapat 

mengembangkan dan menigkatkan  pendidikan akhlak menggunakan 

kitab Washoya. 

b. Bagi santri TPQ Al-Hidayah, diharapkan penelitin ini dapat 

membangkitkan semangat untuk terus melaksanakan dalam 

meningkatkan pendidikan akhlak menggunakan kitab Washoya serta 

mendorong santri menerapkan akhlakul Karimah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c. Bagi para pengelola TPQ, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan inspirasi bagi para pengelola TPQ agar bisa  

menerapakan pembelajaran kitab                
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Metode Bandongan 

a. Pengertian metode Bandongan  

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara-cara yang 

digunakan dalam menyampaikan materi sampai tujuan, dengan hal ini 

maka dapat dicapai dengan melalui metode pembelajaran tentu yang 

biasa digunakan oleh pondok pesantren metode yang digunakan antara 

lain dengan metode Bandongan, Sorogan, dan Hafalan  (Aris, 2020).  

 Metode Bandongan merupakan sekelompok santri yang sedang 

mendengarkan ustazah membaca, menerjemahkan, menerangkan dan 

sering kali mengulas buku-buku islam dalam bahasa Arab. Setiap santri 

memperhatikan kitabnya masing-masing dan membuat  catatan penting 

maupun keterangan kata yang sulit dipahami (Zamakhsyari, 2011: 28). 

Sedangkan menurut Armai (2002)  metode Bandongan adalah para 

santri secara kolektif mendengarkan bacaan dan penjelasan dari kyai,  

sedangkan Kyai tersebut membaca dan menjelaskan isi kitab dengan 

menggunakan bahasa daerah setempat. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode Bandongan 

adalah sistem pembelajaran yang diberikan kepada sekelompok santri,  

sedangkan kyai atau ustadz membaca, menterjemahkan dari isi kitab 
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dalam waktu tertentu, santri mendengarkan, mencermati dan menulis 

poin-poin yang di anggap penting pada kitab masing-masing santri. 

b. Kelebihan Metode Bandongan 

Setiap metode pasti memiliki kelebihan  begitu juga dengan 

metode Bandongan. Adapun kelebihan dari metode Bandongan antara 

lain: 

Menurut  Wicaksana & Rachman (2018) kelebihan dari metode 

Bandongan antara lain: 

1) Dengan metode Bandongan  yang sudah dikembangkan maka 

mampu menghadirkan suasana dialogis yang dapat 

meningkatkan daya ingat yang kuat bagi santri dalam memahami 

isi kitab. 

2) Kelihatan lebih efisien dalam ketelitian penyampaian kalimat 

yang sulit dipahami bagi santri. Jadi maksudnya para kyai atau 

ustadz lebih efisien dalam ketelitian  penyampaian sebuah 

kalimat yang sulit dipahami bagi santri yang mendengarkannya 

(Armai, 2002:156). 

3) Mendorong santri untuk belajar mandiri. Maksudnya dengan 

santri memberikan catatan-catatan penting dikitabnya 

memberikan kemudahan untuk mengulang dan mempela jar i 

kembali isi kitab tersebut secara mandiri, setelah pembelajaran 

dengan metode bandongan selesai (R. Lubis, 2020:151) 

4) Lebih capat dalam menghatamkan kitab. Jadi dengan 

menggunkan metode bandongan ini lama belajar santri tidak 



14 
 

 
 

tergantung lamanya tahun pelajaran, tetapi yang menjadi 

patokan kepada waktu kapan santri terebut menghatamkan kitab 

yang telah dipelajari (Paedagoria, 2022) 

5) Pencapaian sebuah kualitas dan pencapian kajian kitab  dengan 

tujuan untuk mendekatkan relasi antara santri dengan kyai atau 

ustadz  (Sagala, 2015:225) 

c. Langkah-langkah dalam Metode Bandongan  

Menurut Laili ( 2018:398) Adapun langkah-langkah pelaksanaan 

metode Bandongan sebagai berikut: 

1) Kyai atau guru menciptakan komunikasi yang baik antar santri. 

Maksudnya kyai atau ustadz memberikan salam terlebih dahulu 

kepada santri sebelum pembelajaran dimulai. 

2) Sebelum pembelajaran dimulai kyai atau ustadz membacakan 

teks arab gundul beserta artinya dan menjelaskan inti dari kitab 

tersebut. 

3) Peran kyai atau guru disini berperan penting untuk membimbing  

santri apabila terdapat ketidak pahaman santri terhadap kalimat 

yang sulit dipahami (Abid, 2019) 

4) Setelah selesai dalam proses pembelajaran kyai atau guru 

memberikan kesempatan kepada para santri untuk 

mempertanyakan hal yang belum paham dari isi kitab tersebut 

(Anwar, 2016) 

5) Akhir dari kajian tersebut kyai atau guru memberikan 

kesimpulan dari inti pembelajaran tersebut. 
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2. Pembelajaran  

a. Pengertian pembelajaran  

Secara umum pembelajaran adalah proses interaksi antara 

guru dengan siswa dalam sebuah pembelajaran dimana guru dan siswa 

tersebut saling bertukar informasi (Arsyad, 2017:73) Menurut Abidin 

(2014:3) pembelajaran merupakan sebuah proses yang telah dilakukan 

untuk menjembatani agar terjadinya interaksi antara pedidik dengan 

peserta didik dengan menggunakan media sumber belajar sehingga 

peserta didik memperoleh pengetahuan baik dari pendidik dan sumber 

belajar yang sudah digunakan selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang telah 

mempengaruhi pembelajaran sehingga dalam proses pembelajara 

tersebut dapat berlangsung dengan mudah (Majid, 2017:4). 

Pembelajaran adalah suatu peoses untuk membantu dalam 

pembelajaran dengan mentransfer ilmu yang diberikan dari pendidik 

kepada peserta didik agar memperoleh pengetahuan dan keahlian pada 

peserta didik (Djamaluddin & Wardana, 2019: 13). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasanya 

pembelajaran merupakan usaha sadar untuk  menyampaian ilmu yang 

bersifat terarah dari pendidik kepada peserta didik dalam sebuah 

proses belajar guna untuk membawa perubahan pada peserta didik 

dengan adanya pengetahuan baru. 
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b. Prinsip-prinsip pembelajaran 

Dalam sebuah kegiatan pembelajaran harus lebih dahulu 

memahami prinsip, agar sesuai dengan kaidah dan dasar sehingga 

mendapatkan hasil yang maksimal. Menurut Wina Sanjaya (2016:78) 

pelaksanaan pembelajaran harus berpegang prinsip sebagai beikut: 

1) Berorientasi pada tujuan 

Maksudnya tujuan merupakan bagian dari komponen utama 

yang harus dipertimbangkan terlebih dahulu oleh guru dan siswa.  

2) Aktivitas  

Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta yang ada atau 

informasi, jadi belajar dapat di artikan berbuat, memperole h 

sebuah pengalaman tertentu yang sesuai dengan tujuan yang telah 

di harapkan.(Hamalik, 2009) 

3) Individualitas  

Menurut (Cobobi, 2020) Prinsip ini memandang 

bahwasannya mengajar merupakan sebuah usaha untuk 

mengembangkan setiap individu. 

4) Integritas  

Menurut (Suparno, 2015) Mengajar dapat diartikan sebagai 

usaha untuk mengembangkan seluruh pribadi peserta didik. Jadi 

mengajar itu bukan hanya sekedar mengembangkan kemampuan 

kognitifnya saja, melainkan juga mengembangkan kemampaun 

afektif dan aspek psikomotorik. 
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Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwasannya 

dalam proses pembelajaran memerlukan adanya prinsip-prins ip 

pembelajaran. Sehingga peserta didik bukan hanya belajar saja 

melainkan menjadikan peserta didik yang mempunyai tujuan, 

aktivitas, individualitas dan intergrasi. Agar peserta didik 

mempunyai kepribadian mandiri selama prinsip tersebut dijalankan 

dengan baik. 

c. Komponen pembelajaran 

Menurut Fahrudin (2022:123-127) dalam pembelajaran terdapat 

komponen-komponen dari masing-masing komponen saling 

berkaitan satu sama lain untuk membentuk suatu sistem 

pembelajaran yang baik. Berikut komponen-komponen dalam 

pembelajaran,yaitu: 

1) Peserta didik 

Peserta didik adalah salah satu bagian dari komponen untuk 

tercapainya proses pembelajaran dan peserta didik merupakan 

salah satu kuncinya adanya pendidikan, maka tidak akan ada 

pendidikan tanpa adanya peserta didik (Suharto, 2011:119) 

2) Pendidik 

Pendidik merupakan komponen penting dalam pendidikan 

karena dalam proses pembelajaran pendidik tugasnya mentransfer 

ilmu dan mengantarkan peserta didik untuk menuju tujuan (Ramli, 

2015). 
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3) Materi 

Materi pembelajaran adalah komponen penunjang dalam 

kegiatan proses pembelajaran berlangsung, jadi materi harus di 

siapkan dan dirancang terlebih dahulu agar tersusun secara 

sistimatis  agar  mudah dipahami oleh peserta didik. 

4) Tujuan  

Tujuan pembelajaran merupakan  sebuah arah keinginan yang 

hendak dicapai dalam suatu pendidikan, oleh karena itu tujuan 

sangat penting dalam pembelajaran karena harus dikuasai dan 

disusun berdasarkan krakteristik dan arah yang sudah ingin dituju. 

5) Metode  

Metode dalam pembelajaran merupakan suatu cara atau 

strategi dalam menyampaikan materi pembelajan yang harus 

dikuasi oleh pendidik dalam sebuah proses pembelajaran 

berlangsung dan metode pembelajaran ditetapkan berdasarkan 

tujuan dan materi pembelajaran.(Taktik & Sajadi, 2022 ) 

6) Sarana atau alat  

Menuut Rauf (2022) Sarana atau alat merupakan komponen 

untuk membantu agar peserta didik lebih mudah dalam memahi 

materi yang di sampaikan dalam proses pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan alat pembelajaran yaitu berupa media,  

media, materi dan metode dalam pembelajaran yang telah 

digunakan. 
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7) Evaluasi  

Evaluasi pembelajaran merupakan penilaian dari kegiatan yang 

telah disusun untuk mengetahui kemampuan pesert didik yang daapat 

digunakan sebagai tanda untuk laporan kepada semua pihak dan 

evaluasi berlangsung sesuai dengan tujuan dalam menggunakan materi 

pembelajaran (Jamaludin, 2015) 

Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

komponen-komponen pembelajaran yang dapat menunjang dalam 

proses pembelajaran yaitu peserta didik, pendidik, materi, tujuan, 

metode, sarana atau alat, dan evaluasi dalam pembelajaran yang telah 

dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik  dalam proses kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. 

d. Pelaksanaan Pembelajaran  

Menurut Ahmad Susanto (2016:48-51) Pelaksanaan 

pembelajaran adalah kegiatan inti dari proses pembelajaran, dalam hal 

ini guru memiliki kesempatan untuk menyampaikan materi dan 

informasi penting kepada siswanya. Jika dalam proses pembelajaran ini 

berhasil, maka tujuan dalam pembelajaran juga akan tercapai. Adapun 

tahapan-tahapan dalam kegiatan pembelajaran meliputi: 

1) Kegiatan awal 

Kegiatan awal dalam pembelajaraan dapat dimulai dengan 

membuka pelajaran dengan salam pembuka, memberikan 

motivasi kepada siswa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
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dengan mengkontekstualisasikan dalam kehidupan sehari-hari 

dan disesuaikan dengan jenjang pendidikannya. 

Kegiatan awal pada pelaksanaan pembelajaran di TPQ yaitu 

diawali dengan salam pembuka oleh ustadz dan dilanjutkan 

berdo’a dengan membaca surah al-fatihah dan do’a sebelum 

belajar. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran  merupakan proses 

penyampaian materi pelajaran pada siswa yang diikuti dengan 

pegembangan dari aspek pengetahuan, sikap, dan ketrampilan, 

sehingga dengan kegiatan-kegiatan pembalajaran dapat 

direalisasikan.  

Kegiatan inti yang dilakukan pada pelaksanaan 

pembelajaraan di TPQ yaitu penyampaian materi yang 

dilakukan oleh ustazah kepada santri, sedangkan materi yang 

disampaikan harus sesuai dengan mata pelajaran yang sudah 

terjadwal. 

3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup adalah kegiatan mengakhiri pada setiap 

proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru.  Dalam 

kegiatan penutup ini guru memberikan kesimpulan dari materi 

yang telah disampaikan dan mengevaluasi dari proses 

pembelajaran. 
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Kegiatan penutup di TPQ dilakukan dengan mengulang 

materi yang telah disampaikan, namun setelah selesai kegiatan 

dalam pembelajaran adalah berdo’a bersama dan pembacaan 

do’a penutup majelis ilmu serta dilajutkan salam penutup oleh 

ustadz. 

Dapat disimpulkan bahwasannya dalam pelaksanaan 

pembelajaran itu terdapat tiga tahap, yaitu tahap kegiataan awal, 

tahap kegiatan inti, serta tahap pada kegiatan akhir. 

e. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pembelajaran 

Menurut Sukmawati (2016) terdapat beberapa faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam sebuah pembelajaran 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal, sebagai berikut : 

1) Faktor Internal 

Maksudnya faktor internal ini bersal dari dalam diri peserta 

didik sendiri baik dalam kondisi fisiologinya (bakat, minat, 

motivasi, sikap dan kecerdasannya)  atau kondisi psikologisnya 

(yang biaanya tidak stabil) 

2) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar  diri 

peserta didik dari lingkungan atau instrumental yang bisa 

berakibat fatal ketika sarana dan fasilitas dalam proses 

pembelajaran masih kurang lengkap. 
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3. Kitab Washoya 

a. Gambaran  Kitab Washoya  

Kitab Washoya adalah kitab karya ulama yaitu Syaikh 

Muhammad Syakir, kitab washoya merupakan sebuah karangan prosa 

fan dan akhlak yang dikemas dengan menggunakan nasihat atau 

kehendak seseorang syaikh kepada santri, yang  dijadikan sebagai 

landasan akhlak mulia yang telah diridhai Allah serta kitab ini dijadikan 

sebagai rujukan para santri dan pelajar yang sedang menekuni agama 

islam. kitab ini biasanya diajarkan di pondok pesantren dan Kitab 

Washoya sangat cocok dikalangan santri remaja awal dikarenakan 

remaja awal membutuhkan nasihat dan teguran melalui kitab tersebut 

(Maulidina, 2019) 

b. Biografi Penulis  

Beliau adalah ulama besar yang berasal dari keluarga Abi 

Ulayya, yang dikenal sebagai keluarga yang paling mulia dan keluarga 

paling dermawan di Kota Jurja (Zaenullah, 2017). Beliau lahir pada 

pertengahan bulan Syawal pada tahun 1282 H bertepatan pada tahun 

1863 M di Kota Jurja. Ayahnya bernama Ahmad bin Abdil Qadir bin 

Abdul warits, beliau sebagai ayah sekaligus guru pertama Syekh 

Muhammad Syakir.   Di kota Jurja beliau belajar mengenai dasar-dasar 

pendidikan. Pada umur 14 tahun beliau pergi ke Universitas Al-Azhar 

untuk menuntut ilmu dan belajar dari ulama-ulama besar disana. 

(Mutiara Sari et al., 2022).  
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pada tanggal 15 Rajab tahun 1307 H bertepatan tahun 1890 M 

beliau mendapatkan kepercayaan untuk menyampaikan fatwa bersama 

dengan guru besarnya Syekh Al-Abbas Al-Mahdi dan  beliau  

menduduki jabatan ketua Mahkamah Al-Qalyubiyah. Pada tahun 1311 

H (1894 M) beliau mengambil posisi sebagai wakil pengadilan distik 

Qolyubiyah, kurang lebih 6 tahun beliau menjabat sehingga beliau 

terpilih sebagai Hakim Agung Sudan daan bertepatan pada tahun 1317 

H (1900 M) pada saat itu Syekh Muhammad Syakir berumur 34. Beliau 

yang mendirikan sistim hukum peradilan di sudan sekaligus sebagai 

orang pertama yang sebagai hakim. Kemudian paada tahun 1322 H 

(1904 M) beliau diangkat sebagai Syekh Ulama Alexandria (Yusuf, 

2019).  

Pada tahun 1324 H beliau diberikan amanah untuk melaksankan 

tugasnya sebagai ketua masjid Al-Azhar selama 4 bulan dari bulan 

Ramadhan hingga bulan Dzulhijjah  untuk menggantikan Syekh 

Abdurrahman Asy-Syarbini yang sedang sakit. Sedangkan pada bulan 

Rabi’ al-Tsani tahun 1927 H (1909 M) beliau resmi di angkat sebagai 

wakil ketua Masjid Al-Azhar (Mutiara Sari et al., 2022). 

Setelah 5 tahun lamanya dan beliau berumur 40 tahun, beliau 

kembali ke Unversitas Al-Azhar sebagai dosen dengan membawa 

putranya yang bernama Ahmad Syakir, setelah 4 tahun kemudian kitab 

Washoya terbit dan disebar luaskan dengan bentuk cetakan fotokopi 

sebagaimana pada kitab klasik pada zaman dahulu ( pada akhir 

hayatnya, beliau terbaling dirumah karena dalam keadan sakit dan 
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selalu diranjang karena lumpuh, pada tahun 1358 H yang bertepatan 

pada tahun 1939 M beliau wafat (Arifin et al., 2023). 

c. Isi Kitab Washoya 

Dalam kitab Washoya  ini terdapat 20 bab, dalam 20 bab tersebut 

membahas tentang nasihat, adab dan akhlak. Berikut ini 20 bab Kitab 

Washoya. 

1) Nasihat guru kepada muridnya  

2) Wasiat bertaqwa pada Allah 

3) Hak dan kewjiban terhadap Allah dan rasul-nya 

4) Hak dan kewajiban terhadap kedua orang tua 

5) Hak dan kewajiban terhadap teman 

6) Adab dalam menuntut ilmu 

7) Adab belajar, mengkaji ulang dan diskusi 

8) Adab berolah raga dan berjalan di jalan umum 

9) Adab majelis dan kuliah  

10) Adab makan dan minum 

11) Adab beribadah dan masuk masjid 

12) Keutamaan berbuat jujur 

13) Keutamaan amanah 

14) Keutamaan dalam ‘iffah 

15) Keutamaan muruah (kekurangan menjaga kehormatan diri), 

syahamah (mencegah hawa nafsu), dan ‘izzatin nafsih (kemuliaan 

diri) 

16) Ghibah, namimah, hiqd, hasad dan takabbur 
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17) Keutamaan tobat, roja, khauf, sabar dengan bersyukur  

18) Keutamaan beramal dan mencari rezeki yang disertai tawakkal serta 

zuhud 

19) Keutamaan ikhlas dengan niat Lillahi Ta’ala 

20) Wasiat terakhir 

 

4. Akhlak  

a. Pengertian  Akhlak  

Menurut Ahmad yang dikutip oleh Amin ( 2016:5) Akhlak adalah 

usaha sadar yang dikehendaki keberadaannya untuk sesuatu melakukan 

sesuatu secara berulang-ulang sehingga hal tersebut menjadi sebuah 

kebiasaan baik maupun buruk. Akhlak merupakan sikap atau perilaku 

yang baik yang sesuai dengan nilai-nilai islam, sehingga seseorang 

tersebut dapat menjalankan perintah allah dan dapat menjauhi 

larangannya (Muhasim, 2019:9).  

Menurut Nasharudin (2015:206) Akhlak merupakan sebuah 

dorongan kejiwaan  dalam diri seseorang untuk meelakukan seseuatu. 

Jika sesuatu yang dilakukan seseorang itu baik menurut syariat dan akal, 

maka akhlak seseorang tersebut termasuk akhlak yang baik. Menurut 

Ibnu Maskawai yang dikutip oleh Samsul Munir ( 2016:3) bahwasannya 

akhlak adalah suatu keadaan jiwa pada manusia yang dapat 

mendorongnya untuk melakukan sebuah perbuataan tanpa adanya 

pertimbangan dalam pikiran terlebih dahulu. 



26 
 

 
 

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa akhlak 

adalah sebuh perilaku yang sudah melekat pada diri seseorang yang 

sesuai  dengan nilai-nilai islami sehingga terciptanya akhlak yang mulia 

pada seseorang dapat menjalankan perintah Allah dan menjauhi 

laranganya.  

b. Dasar Akhlak 

Dasar akhlak adalah Al-Qur’an dan Hadits, karena akhlak 

merupakan budi pekerti yang baik dalam diri manusia yang bertitik 

pada ajaran Islam. Pedoman hidup umat islam adalah Al-Qur’an dan 

Hadits yang menjelaaskaan kriteria baik buruknya suatu perbuatan 

umaat muslim. Al-Qur,an sebagaai dasar akhlak menjelaskan tentang 

kebaikan Rasul bagai teladan umat muslim, maka sebagai umat muslim 

penganut Rasul sebagai teladan umt manusia sebagai firmaan SWT 

dalam Q.S Al-Qalam (68) ayat 4: 

 وَانَِّكَ لعََلهى خُلُقٍ عَظِيۡمٍ 
Artinya:” Dan sesungguhnya engkau (Rasullah SAW) benar-benar 

berbudi pekerti yang luhur “ (RI, 2019) 

اَ بعُثِْتُ لُأتَِمَٰ مَكَارمَِ الَأخْلاقِ   إِنََّّ

Artinya: “ sesungguhnya aku (Muhammad SAW) diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang baik “ (HR. Bukhari)  (Bukhari, 

2019:43) 

Berdasarkan ayat dan hadits tersebut menjelaskan bahwasannya 

Nabi Muhammad SAW dinilai sebagai seseorang yang memiliki akhlak 
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agung atau mulia. Jadi dari ayat tersebut juga memberikan pengertian 

pentingnya akhlak dalam kehidupan manusia, dimana akhlak yang 

diberikan kepada manusia tentunya akan menghsilkan manusia yang 

bermoral. 

c. Tujuan Akhlak  

Dalam konteks modern seperti saat ini Akhlak sangat penting, 

karena dalam kehidupan modern bisa menyebabkan lunturnya nilai-nila i 

kemanusia dan arus globalisasi dari luar yang masuk melalui berbagai 

media masa, sebaliknya kebanyakan remaja saat ini belum bisa memfilter 

budaya yang masuk sehingga ada banyak remaja yang terpengaruh 

dengan budaya tersebut.dengan adanya pendidikan akhlak maka dapat 

menjadi pondasi dasar setiap manusia yang dapat membantu dalam 

mengembangkan nilai yang baik sehingga terciptanya generasi muda 

yang unggul dan memiliki akhlak mulia (Zainudin, 2013). 

Dengan melihat urgensi pendidikan akhlak di atas maka dapat 

dicapai dengan tujuan akhlak. Tujuan utama dari akhlak yaitu agar 

manusia akan senantiasa berada dalam kebenaran dan dijalan yang lurus. 

Menurut Nata (2000: 11) tujuan Akhlak yaitu agar terwujudnya sebuah 

sikap batin yang luhur yang dapat mempengaruhi secara sengaja agar 

terlahirnya perilaku dan perbuatan yang dapat bernilai baik. Akhlak 

adalah usaha untuk membentuk setiap pribadi muslim agar memiliki budi 

pekerti, betingkah laku atau berperangai dengan sesuai ajaran islam, 

sehingga setiap muslim memperoleh ridha Allah sera dapat dapat 

terhindar dari perbuataan yang tercela. 
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 Tujuan dari akhlak adalah agar setiap manusia itu dapat bertingkah 

laku dengan baik dan memiliki akhlak terpuji, dengan memiliki akhlak 

yang mulia maka manusia tersebut akan memperoleh kebahagian dunia 

dan akhirat (Hawi, 2014:101). Sedangkan menurut Amin (2022:19) 

tujuan pokok dari akhlak yaitu agar setiap muslim dapat memiliki akhlak 

yang mulia yang sesuai dengan ajaran islam  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya pendidikan 

Akhlak memiliki tujuan untuk membentuk pribadi manusia dengan 

memiliki akhlak mulia, berperilaku yang baik yang dapat terhindar dari 

perbuaatan yang buruk untuk menuju jalan yang benar. 

d. Ruang lingkup Akhlak  

Menurut Marhamah (2021:45-54) Akhlak dalam agama islam 

juga memiliki ruang lingkupnya, berdasarkan ruang lingkupnya,yaitu: 

1) Akhlak terhadap Allah 

Akhlak terhadap Allah adalah perbuatan atau sikap yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai mahkluk tehadap Allah 

SWT. Contohnya beribadah kepada Allah, menjauhi larangannya, 

berdo’a, berzikir dan selalu bersyukur kepada Allah (Syukur , 2020). 

2) Akhlak terhadap diri sendiri 

Akhlak terhadap diri sendiri yaitu dengan cara senantiasa 

selalu bersikap sabar, bersyukur, amanat,  jujur dalam segala hal, 

dan menanamkan sifat malu pada diri sendiri (Hidayati, 2011:14) 
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3) Akhlak terhadap manusia 

Akhlak mempunyai peranan yang menentukan dalam 

kehidupan dan pergaulan manusi sehari-hari, akhlak terhadap 

manusia meliputi sikap yang seperti (Jannah, 2018)  

4) Akhlak terhadap lingkungan 

Menurut helmi  salah satu sebagai manusia adalah menjaga 

kelestarian lingkungan,  Allah ciptakan alam semesta beserta isinya, 

baik daratan, lautan, hewan dan tumbuhan hanya untuk kepentingan 

manusia (Hafitli , 2020). 

e. Metode  Meningkatkan Akhlak 

Menurut Zuhriyah (2011: 46-65) bahwasannya ada beberapa metode 

yang bisa digunakan dalam pembelajaran akhlak,sebagai berikut: 

1) Metode ceramah 

Metode ceramah merupakan penjelasan secara lisan yang 

dilakukan oleh seorang guru terhadap peserta didik, peranan 

pesertaa didik  dalam metode ini adalah mendengarkan dan mencatat 

poin yang dianggap penting (Savira et al., 2018).  Penggunaan 

metode ceramah secara langsung akan berpengaruh terhadap peserta 

didik. Peserta didik akan mendengarkan materi apa yang di 

sampaikan gurunya seperti berbagai pesan moral  atau akhlak yang 

baik, secara tidak sadar maka  peserta didik tersebut mendengarkan 

dan merenungi hal yang diceritakan  oleh gurunya. Peningkatan 

akhlak melalui metode ceramah akan membuat peserta didik selalu 

menjaga akhlaknya baik di lingkungan manapun, sehingga lambat 
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laun akan menjadikan suatau kebiasaan yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2) Metode nasihat 

metode nasihat adalah penjelasan tentang kebenaaran dan 

kemaslahatan yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik 

dengan menanamkan nilai yang diperlukannya arahan atau nasihat 

dengan tujuan untuk menunjukan kebaikan dan keburukan (Kholil 

Asy’ari, 2017).  Penggunaan metode nasihat ini memiliki pengaruh 

dalam membentuk dan meningkatkan akhlak peserta didik, dalam 

dunia pendidikan nasihat selalu dibarengi dengan teladan atau 

contoh akhlak yaang mulia dengan secara kongret. Nasihat yang 

dijelaskan akan menggerakan perasaaan peserta didik untuk menjadi 

lebih baik dengan memiliki akhlak yang baik (Salman, 1993: 334). 

3) Metode kisah  

Metode kisah merupakan proses dalaam pembelajaran 

dengan cara bercerita tentang kisah-kisah zaman dahulu. Dengan 

metode kisah ini seorang guru menyampaikan materi dengan cara 

bercerita yang berlandasan pada kisah sejarah (Azizeh, 2021).  

Penggunaan metode kisah ini memiliki peran yang penting dalam 

pendidikan, karena dalam sebuah kisah tersebut  mengandung 

pelajaran yang dapat diambil. Dengan menggunakan metode kisah  

dalam sebuah pembelajaran akhlak bisa sebagai sarana untuk peserta 

didik dalam terbentuk dan meningkatkaan akhlak.  
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4) Metode memberikan reward dan panishment 

Metode reward dan panishment adalah metode pembelajaran 

yang diterapkan oleh pendidik kepada peserta didik,sistem 

penerapan metode ini yaitu pemberian reward kepada siswa yang 

aktif dan benar dalam pembelajaran sebaliknya memberikan 

hukuman bagi siswa yang tidak menjawab pertanyaan dan tidak 

aktif  (Ar-raniry, 2019). Penggunaan metode panishment ini 

peserta didik akan muncul rasa penyesalan  dan tidak melakukan  

kesalahan  untuk kedua kalinya. Pada panishment ini akan 

menghasilkan kedisiplinan  pada anak. Peningkatan akhlak dengan 

menggunakan metode panishment ini menjadikan peserta didik 

pada taraf  yang lebih tinggi dalam menginsyafkan untuk tidak 

melakukakan suatu perbuatan yang dilarang oleh agama. 

Melakukan atau tidak melakukan bukan berarti takut pada 

hukuman melainkan karena keinsyafan peserta didik sendiri 

(Zamroni, 2017). Sedangkan dengan menggunakan metode hadiah 

ini secara langsug akan memiliki pengaruh besar pada peserta 

didik. Karena dengan pemberian hadiah pada peserta didik ini 

memiliki tujuan agar memperbaiki akhlak peserta didik ke arah 

yang lebih baik dan juga memperkuat akhlak atau perilaku yang 

tepat dengan cara memberikan hadiah yang menyengkan baik 

berupa non material atau material (Yunidar, 2016). 

 

 



32 
 

 
 

5) Metode diskusi 

Menurut Arsyad (2017:125) metode diskusi  merupakan metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam memberikan 

kesempatan oleh siswa untuk melakukan perbincangan antar siswa 

untuk melakukan tukar pikiran guna untuk mengumpulkan pendapat 

untuk menyusun sebuah alternatif dari pemecahan masalah sehingga 

terciptanya sebuah kesimpulan. Penggunaan metode diskusi dalam 

pembelajaran akhlak ini dapat meningkatkan akhlak peserta didik 

dari keakraban antar sesama, saling  membantu satu sama lain serta 

dapat menambahkan wawasan.  

6) Metode Bandongan 

Menurut Dhofier (2011:54) Metode bandongan adalah metode 

pengajar dengan cara guru membaca, menterjemahkan dan 

menjelaskan kitab sedangkan santri meendengarkan, 

memperhatikan dan mencacat apa yang disampaikan oleh gurunya. 

Dalam pembelajaran akhlak dengan menggunakan metode 

bandongan ini dapat meningkatkan akhlak santri dengan 

memberikan contoh –contoh teladan dan pembiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga dapat melatih sikap kedisiplinan 

santri dalam melakukan hal-hal baik (Fahhma, 2020). 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya metode 

akhlak itu ada enam diantaranya, metode ceramah, nasihat, kisah, 

reward dan panismen, diskusi dan bandongan. 
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f. Indikator Peningkatan Akhlak  

Keberhasilan peningkatan akhlak dalam pandangan islam  

adalah sebuah hasil usaha dalam melatih serta mendidik dalam 

sungguh-sungguh terhadap sebuah potensi rohani yang dimiliki oleh 

manusia. Adapun jika dilihat dari sudut pandang pelaksanaaan 

rukun islam menurut Muhammad Al-Ghazali (1993:150) 

bahwasannya dengan hal ini dapat ditunjukan dengan dengan jelas 

bahwa dalam rukun islam tersebut terkandung dalam sebuah konsep 

keberhasilan dalam peningkatan akhlak, sebagai  berikut: 

1. Membaca syahadat dengan kalimat yang diucapkan tersebut 

mengandung sebuah pernyataan bahwasannya manusia selama 

hidupnya akan tunduk kepada allah. Dipastikan  jika manusia 

sudah patuh dengan dengaan perintannya dan menjauhi 

larangannya pastikan orang tersebut memiliki akhlak yang baik 

(Daniyarti, 2022:202). 

2. Shalat 5 waktu. Sholat yang telah dilaksanakan seseorang secara 

mandiri atau berjamaah tersebut akan dapat memiliki tawadhu, 

berzikir, jika dilakukan dalam berjamaah juga akan 

menghasilkan serangkian perbuatan yang mengandung tentang 

akhlak, seperti jika ada imam yang sedang berhalangan bisa 

digantikan dengan yang lainnya dan setelah shalat saling berjaba 

tangan(Fitria & Zalmuqimin, 2023:9) 
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3.  Zakat, dengan melakukan zakat maka akan mengandung dalam 

peningkatan akhlak  karena zakat sama dengan bersedekah baik 

dalam bentuk material atau non material (Syafiq, 2015:392). 

4. Puasa,dalam melakukan ibadah puasa bukan hanya sekedar 

tidak makan dan tidak minum melainkan berlatih untuk 

menahan perbuatan dari hal yang dilarang (Sabpri Aryanto, 

2022:314). 

5. Haji, dalam melakasanakan ibadah haji ini memiliki pembinaan 

akhlak yang sangat besar (Rosyidi & Dulwahab, 2020).  

Namun untuk mencapai meningkatkan akhlak ini dapat 

dilakukaan dengan bebeberapa cara lain dengan memberikan 

pembiasaan kepada peserta didik secara langsung, dengan adanya 

tahap tertentu dalam meningkatkan akhlak  khususnya aakhlak 

lahiriayah dengan cara paksaan maka lama kelamaan akan menjadi 

kebiasaan.  

Adapun dalam indikator dalam meningkatkan akhlak juga dapat 

dilihat dari segi keteladanan lingkungan sekitar baik dari keluarga 

maupun kalangan rremaja. Dampak dari adanya indikator dalam 

sebuah keberhasilan dalam meningkatkan akahlak yaitu dapat 

menjalankan syariat dengan baik seperti menjalankan sholat 

berjamaaah, tidak melakukan hal yang dikategorikan hal buruk atau 

tindakan kriminal, adanya sikap sopan santun, serta berpakaian 

dengan sopan. (Saifannur, 2023:31) 
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Sedangkan menurut Muhjuddin (2009:10) bahwasannya akhlak 

yang baik seperti sifat nabi dan orang-orang yang memiliki sifat 

siddiq, sedangkan akhlak yang buruk itu merupakan akhlak yang 

seperti akhlak orang-orang yang tercela dan sifat syaiton. Indikator 

dalam meningkatkan akhlak baik terhadap Allah yaitu: 

1.  Bertaubat yaitu hal yang menyesali perbuatan buruk yang 

pernah di lakukan dan berusaha untuk menjauhinya, dengan 

meliputi tiga komponen yaitu ilmu, keadan dan perbuataan. 

Karena dengan adanya ilmu akan menghasilkan keadaan dan 

keadaan tersebut akan mengasilkan amal (Al-Ghaza li, 

2019:441). Namun dengan bersyukur juga menjadikan peserta 

didik untuk tidak menjadi orang yang sombong. 

2. Bersyukur  menurut Al-Ghazali (1977:317)  bahwsannya 

mencakup 3 hal yaitu ilmu, hal (kondisi spiritual) dan amal 

perbuatan. Dengan adanya amal perbuatan maka mengandung 

peningkatan akhlak seperti mewujudkan akhlak bagi peserta 

didik dengan bersyukur ketika hendak melakukan apapu itu 

dengan mengucap basmallah dan ketika mendapatkan  sebuah 

pengetahuan baru maka mengucapkan hamdalah.   

3. Bersabar  menjadikan salah satu untuk meningkatkan akhlak 

manusia, karena bersabar bukan berarti pasrah melainkan 

menerima untuk menjadi orang lebih baik lagi (An-Nadwi, 

2006:20). 
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4. Bertawakal, merupakan bentuk  manifestasi paling hakiki 

seorang hamba kepada Allah. Jika sebuah dinding ketakwaan 

seorang hamba kepada Allah itu roboh maka maka lambat laun 

iman seseorang tersebuat akan akan tidak diperhatikan karena 

sebuah kelelian yang telah diperbuat.  Dengan melakukan 

tawakal maka seeorang itu akan mengalami dalam peningkatan 

akhlak karena karena peserta didik akan bersungguh-sunggu 

dalam ketaatan dengan melaksanakan perintahnya dan menjauhi 

larangannya (An-Nadwi, 2006:20). 

5. Ikhlas merupakan segala sesuatu yang telah dikerjakan niat 

ibadah dengan ketulusan dengan samata-mata mencari ridhonya 

Allah. Karena iklas mengandung amalan salih yang tidak akan 

sempurna dengan tidak dilandasi keikhlasan kepada Allah SWT  

peningkatan akhlak terhadap sesama menurut  Latif (2021:62)  

yaitu meliputi akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap 

masyarakat dan akhlak terhadap lingkungan. Maka dengan hal ini 

maka akhlak seseorang akan lebih sempurna. 

1. Akhlak kepada orang tua 

Sebagai umat muslim harus patuh kepada orang tua kecuali 

dalam hal kemungkaran Allah. Karena dalam hal ini juga 

mengandung peningkatan akhlak pada seseorang contohnya, 

selalu tunduk kepada orang tua dalam hal kebaikan, tidak 

berkata kasar kepada orang tua, menyenangkan hati orang tua 

dll (Syakir, 2011:125). 
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2. Akhlak terhadap masyarakat 

Maksudnya dalam masyarakat itu  ketika manusia hidup saling 

berdampingan dengan orang lain serta saling membutuhkan satu 

sama lain, oleh karena itu akhlak kepada orang lain merupakan 

keharusan. Dalam hal ini megandung dalam peningkataan 

akhlak manusia karena dalam islam  juga diajarkan  bagaimana 

seharusnya bersikap kepada orang lain, contohnya saling tolong 

menolong terhadap sesama, saling tegur sapa dll (Al-Zarnuji, 

2012:44). 

3. Akhlak terhadap lingkungan 

Lingkungn yang dimaksud disini adalah segala sesuatu yang 

berada di sekitar manusia,baik tumbuhan, hewan maupun 

benda-benda lainnya. Maka dengan hal terdapat tentang 

peningkatan akhlak manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan 

dengan adanya interakssi antara manusia dengan sesama dan 

manusia dengan alam. Adapun contohnya memelihara 

tumbuhan daan hewan, menjaga kebersihan serta menjaga 

ketentraman (yulianingsih, 2013:158) 

B. Kajian Peneliti Terdahulu  

 Beberapa kajian penelitian terdahulu yang mempunyai relevans i 

dengan penelitian yang dikaji . dari hasil kajian dapat diperioleh informas i 

bahwa penelitian yang hendak dilakukan ini berbeda dengan penelitian-

penelitian terdahulu.  Beberapa penelitian tedahulu antara lain : 
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1. Penelitian yang dilakukan  oleh M.Jawahirun Nafis tahun 2022 dari 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember  dengan judul 

“ Implementasi Pembelajaran Kitab Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ 

Dalam Membentuk Akhlak Santri Pondok Pesantren Bintang Sembilan 

Wuluhan Jember” 

 Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembentukan akhlak 

santri tersebut melalui kegiatan pembelajaran kitab Washoya Al-Abaa’lil 

Abnna terdiri dari pembukaan yaitu dengan membaca do’a dan 

dilanjutkan dengan kegiatan inti yang membahas tentang beberapa hal 

yang mengenai isi kitab seperti adab kepada orang lebih tua, adab 

menuntut ilmu,tentang akhlak –akhlak yang baik dan akhlak-akhlak yang 

perlu untuk dijauhi seperti ghibah,namimah,dan takabbur. Diakhir i 

dengan kegiatan penutup dengan membaca do’a setelah mengaji secara 

bersama-sama. Penelitian ini sama dari mulai dengan menggunakan 

metode bandongan pembacaan kitab dan diartikan dengan pegon bahasa 

jawa, dan terjemah ke bahasa indonesia, sebagai pembeda kegiatan 

evaluasi pada penelitian ini menggunakan evaluasi pembelajaraan dengan 

tanya jawab dilakukan setelah pembelajaran selesai . 

2. Penelitian skripsi yaang dilakukan oleh  Siti Nurzizah tahun 2021 dari 

IAIN Ponorogo dengan judul “Implementasi Metode Bandongan Dalam 

Pembentukam Karakter Santri Di Pondok Pesantren Darussalam 

bangunan Ponorogo” 

Hasil penelitian Siti Nurzizah menunjukan pembelajaran kitab 

melalui metode bandongan yang diawali seorang santri menunggu 
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kedatangan seorang usdatz yang membuka kegiatan dengan pembelaajran 

mengcupa salam dan dikuti dengan para santri dengan menjawab salam 

kemudian mengucap tawasul kepada Nabi Muhammad Saaw, selanjutnya 

kegiaatan inti ustadz membaca makna kitab kemudian menjelaskan 

penjelasan dari isi kitaab tersebut disertai pengamlan nahwu sharaf dan 

pemberian contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

penutupan dengan do’a dan salam. 

Persamaan antara penelitian di atas dengan peenulis lakukaan adalah 

sama-sama meneliti mengenai implemtasi metode bandongan, sedangkan 

yang membedakan dalam penelitian Siti Nurazizah dilakukan di pondok 

pesantren dan terfokus pada pembentukan karakter sedangkan penelit ian 

ini dilakukan di TPA dan terfokus pada meningkatkan Akhlak santri, pada 

penelitian in difokuskan pada kitab Washoya, sedangkan penelitian Siti 

Nurazizah menggunakan kitab namun tidak di khususkan. 

3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Ahmad Badrudin Kholid tahun 

2020 IAIN Jember dengan judul “ Implementasi Metode Bandongan 

Dalam Pembelajaran Kitab Taisirul Kholaq Fil Ilmil  Akhlak Untuk 

Membina Akhlak Santri diPondok Pesantren Nahdatul Arifin Kedunkaji 

Ambulu Jember” 

Hasil penelitian ini persamaannya membahas akhlak melalui 

pembelajaran kitab kuning seperti di pondok pesantren dengan 

menggunkan metode bandongan terjemah perkata bahasa Arab diartikan 

pegon Jawa, terdapat kegiatan awal ,inti dan penutup pada pembelajaran 

serta faktor penghambat. Sebagai pembeda adalah kegitan evaluasi pada 
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penelitian ini diadakan tanya jawab saat pembelajaran selasi, sedangkan 

penelitian Ahmad Badrudin Kholid belum ada kegiatan evaluasi dan tidak 

disebutkan faktor pendukung dari kegiatan. 

4. Penelitian skripsi yang dilaakukan oleh Nurul Qoddriyah Tahun 2019 dari 

IAIN Surakarta dengan Judul “Pembelajaran Akhlak dengan 

Menggunakan Kitab Bidayatul Hidayah di pondok Pesantren 

Darussaholihat Andong Boyolali Tahun 2019” 

Hasil dari penelitiaan Nurul Qoddriyah sama membahasa tentang 

akhlak  dengan menggunakan kitab Bidayatul Hidayah, dalam kegiataan 

pembelajaran akhlak ini dimulai dengan pembukaan  yaitu dengan salam 

dan do’a dilanjutkan lalaran Alfiyah, kegiatan inti yang membahas 

tentang mengenai beberapa isi kitab sepeti, adab-adab melaksankan 

ketaatan, adab baik pergulan dengan sesama manusia dan adab kepada 

Allah Swt. setelah itu dilanjutkan kegiatan penutup dengan doa dan salam 

dilajutkan diadakan evaluasi lisan dan tertulis. Penelitian ini sama dengan 

menggunakan metode bandongan dalam membaca kitab dan diartikan 

dengan menggunakan bahasa jawa, sebagai pembeda kegiatan evaluas i 

pada penelitian ini hanya tanya jawab yang dilakukan setiap kali 

pertemuan dan tidak menggunakan penilaian akhir. 

C. Kerangka Berfikir  

Kerangka berfikir adalah alur berfikirr yang menggambarkan secara 

menyeluruh dalam merancang proses penelitian ini. Berdasarkan 

landasaran teori di atas, maka dapat ditarik suatu kerangka berfikir 

bahwasannya pendidikan akhlak sangat penting untuk menunjang akhlak 



41 
 

 
 

manusia. Pada saat ini terdapat beberapa akhlak dan pendidikan islam yang 

sudah mulai berkurang, dengan hal ini maka pendidikan akhlak sangat 

diperlukan untuk membentuk akhlak yang baik,salah satu pendidikan non 

formal dalam masyarakat yaitu Taman Pendidikan Al-Qur’an dengan 

menggunakan kitab Washoya pada remaja awal. 

Pembelajaaran kitab adalah sebuah proses pembelajaran antara 

pengajar dengan pelajar yang  bertujuan untuk memahai dari materi kitab 

dengan ciri khas di pesantren salaf.  Pada proses pelaksanaan pembelajaran 

kitab sama dengan pada umumnya yaaitu meliputi materi isi dalam kitab 

dan metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab tersebut. Kitab 

Washoya adalah kitab karya ulama yaitu Syaikh Muhammad Syakir yang 

menerangkan tentang tentang nasihat-nasihat yang dibutuhkan anak untuk 

menghadapi masa depan yang lebih baik,serta membahas akhlak kepada 

Allah SWT dan Manusia,yang cocok pada pembelajaran remaja awal 

dalam meningkatkan akhlak para santri TPQ Al-Hidayah, karena kitab ini 

meenggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh santri remaja awal, 

maka kitab ini digunakan sebagai salah satu kitab yang di terapkan dalam 

pembelajaran pada santri di TPQ Al-Hidayah di Desa Tritis, Lencoh, Selo, 

Boyolali. 

Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Hidayah pembelajaran kitab 

Washoya dilaksankan untuk remaja awal, pada pembelajaran kitab tersebut 

dimuli dengan kegiatan awal yaitu salam,tawasul dan membaca Al-Fatihah 

bersama kemudian ustazah membaca isi kitab dalam bentuk perkata 

dengan menggunakaan bahasa arab serta diterjemahkan dalam bahasa 
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jawa dan bahasa indonesia, selanjutnya guru menyampaikan materi 

dilanjutkan dngan memberikan contoh fenomena yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan isi kitab tersebut. Dalam 

pembelajaraan kitab ini menggunakan metode ceramah, metode tanya 

jawab, dan yang paling menonjol yaitu dengan menggunakan  metode 

bandongan. 

Para santri mendengarkan dari isi kajian kitab Washoya yang 

dijelakan oleh guru apabila ada santri yang kurang paham dari materi yang 

dijelaskan maka santri tersebut memberikan kesempatan untuk bertanya 

disaat pembelajaran tersebut berlangsung. Sedangkan metoode taya jawab 

yang di terapkan oleh guru bertanya kepada santri TPQ Al-Hidayah setelah 

penjelasan materi tersebut seleesai baru diadakan kesimpulan isi materi 

oleh Bapak Sumarliyono, agar materi yang baru saja di sampaikan dapat 

di ingat kembali oleh santri dengan baik sehingga santri tersebut dapat 

menerapkannya dari isi matri kitab yang baru saja di sampaikan dalam 

kehidupan sehari-hari, setelah kegiatan diakhiri dengan penutup dengan 

berdo’a dipimpin oleh Bapak Sumarliyono kemudia salam. 

Sehingga dengan adanya pembelajaran kitab Washoya ini dapat 

dinilai mampu meningkatkan akhlak santri remaja awal TPQ Al-Hidayah, 

dengan hal pelaksanaan pembelajaran kitab Washoya pada santri TPQ Al-

Hidayah sangat penting untuk diterapkan lebih lanjut dalam pendidikan 

non formal dimasyarakat di Desa  Tritis, Lencoh, Selo, Boyolali dan dapat 

dikembangkan agar bisa dijadikan contoh pembelajran yang diterapkan di 
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TPQ desa lain gar lebih berkembang dengan melakukan pelaksanaan 

pembelajaran kitab kuning sebagai meningkat akhlak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1 kerangka berfikir dalam penelitin ini

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam Pembelajaran Kitab Washoya 

Metode Bandongan  Faktor pendukung dan 
penghambat dalam pembelajaran  

Meningkatnya Akhlak Santri 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif  dengan 

pendekatan deskriptif. Menurut Lexy J.Moleong (2019:6) penelit ian 

kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk memahami 

sebuah fenomena yang ada yang telah di alami oleh subjek 

penelitian. Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian dengan 

menggunakan metode yang menggambarkan suatu hasil dari 

penelitian. Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan 

deskripsi dan penjelasan secara sistimatis mengenai fenomena yang 

sedang diteliti secara faktual (Saputra, 2021:7-8). 

Adapun metode yang digunakan agar mampu  memberikan 

gambaran secara sistematis mengenai permasalahan yang ada, 

terkait dengan isi data skripsi yang berupa foto, dokumen dan data 

lapangan saat penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini 

mendeskripsikan tentang implementasi metode bandongan dalam 

pembelajran Kitab Washoya untuk meningkatkan akhlak santri TPQ 

Al-Hidayah Selo, Boyolali. Peneliti akan mengkaji dalam proses 

pelaksanaan metode bandongan dalam pembelajaran Kitab 

Washoya untuk meningkatkan akhlak santri TPQ Al-Hidayah Selo, 

Boyolali serta faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

imlementasi metode bandongan dalam pembelajaran Kitab 

Washoya yang akan dilakukan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 
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B.  Setting Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di TPQ Al-Hidayah tepatnya di 

rumah Bapak Sumarliyono di Desa Tritis, Lencoh, Selo, 

Boyolali. Adapun yang menjadi alasan memilih tempat ini 

sebagai tempat penelitian karena di sana ada hal unik melakukan 

pembelajaran akhlak menggunakan kitab Washoya dengan 

penjelasan mamakai pegon bahasa Jawa secara jelas dan 

menggunakan metode bandongan sehingga para santri remaja 

awal TPQ Al-Hidayah mudah dalam memahami kitab tersebut. 

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilakukan secara bertahap yaitu mulai 

pengajuan judul, pembuatan proposal, dilanjutkan tahap 

penelitian dan pencarian data serta menganalisi data, dan 

penyusunan hasil dari penelitian mulai dari bulan September 

2023 hingga Januari 2024. 

C. Subjek Dan Infoman 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan subjek yang ditinjau untuk 

diteliti oleh peneliti, dalam penelitian ini yang menjadi subjek 

penelitian adalah ustadz dan ustazah selaku pengajar kitab 

Washoya  di TPQ Al-Hidayah serta santri TPQ Al-Hidayah Desa 

Tritis, Lencoh, Selo, Boyolali. 

2. Informan Penelitian 
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Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelit ian 

adalah pengurus dan wali santri TPQ Al-Hidayah di Desa Tritis, 

Lencoh, Selo, Boyolali. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpilan data yang digunakan dalam penelit ian 

ini adalah: 

1. Observasi  

Menurut Marshall yang dikutip Sugiyono (2016:226) 

mrnyatakan bawasannya melalui observasi, peneliti bisa belajar 

tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut.Dalam 

observasi terdapat dua macam, yaitu observasi partisipatif dan 

observasi partisipatif pasif. Dalam penelitian ini, penelit i 

menggunakan jenis observasi partisipatif, dimana peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data dilakukan secara langsung karena 

pengamat dapat mengetahui mulai dari melihat, mendengar, dan 

menyimpulkan sendiri data-data yang telah di dapatkan.  

Teknik observarsi partisipatif ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data yang telah diamati secara langsung oleh 

peneliti untuk mendapatkan data mengenai lokasi penelitian, 

sarana dan prasarana, proses pelaksanaan metode bandongan 

pembelajaran Kitab Washoya dalam meningkatkan akhlak santri 

TPQ Al-Hidayah Selo, Boyolali. 

2. Wawancara 
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Tahap kedua, mengguunakan metode wawancara. 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu 

yang dilakukan dua belah pihak yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan yang ditanyakan (Moleong, 2011:186). 

Wawancara adalah cara memperoleh informasi dan data 

secara lisan atau langsung yang dilakukan kepada informan. 

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur yaitu 

tenik wawancara dengan pedoman pertanyaan yang telah 

disusun sebelumnya guna untuk mendapatkan data terkait latar 

belakang berdirinya TPQ Al-Hidayah, proses pelaksanaan 

metode bandongan dalam pembelajara Kitab Washoya, dan 

faktor pendukung dan penghambat implementasi metode 

bandongan dalam pembelajaran Kitab Washoya dalam 

meningkatkan akhlak santri TPQ Al-Hidayah Selo, Boyolali. 

3. Dokumentasi  

Dokumen adalah perlengkapan dari menggunakan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitat if 

(Sugiyono, 2016 : 240). Penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data dengan segaala hal yang terkaid dengan  sumber non 

manusi seperti buku, gambar, catatan, berkas-berkas dari 

seseorang. Teknik dokumentasi ini untuk melengkapi data yang 

kurang serta memperkuat penelitian yang sedang dilakukan, 
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seperti foto tentang kegiatan saat pmbelajaran yang dilakukan, 

jadwal kegiatan pembelajaran serta Kitab Washoya pegangan 

ustadz dan santri TPQ Al-Hidayah Selo, Boyolali. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, untuk mencari keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi. Menurut Lubis (2018:47) 

triangulasi merupakan teknik untuk memeriksa keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau 

pembanding dari data tersebut. Teknik yang dipakai dalam 

penelitian ini Yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode.  

Triangulasi sumber merupakan suatu teknik dalam 

pengecekan kreadibilitas data, yang dapat dilakukan dengan 

pengecekan data dengan melalui berbagai sumber (Lexy J.Moleong, 

2017:178). Triangulasi metode adalah pengecekan kembali data 

melalui sumber data yang sama dengan tekni yang berbeda, 

misalnya data yang diperoleh melalui wawancara kemudian 

diperiksa kembali dengan observasi dan dokumentasi (sapto 

haryoko, 2020) 

 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data  
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Dalam penelitin ini teknik penelitian menggunakan model 

teknik analisis interaktif. Menurut Miles dan Hubermen dalam 

(Sugiyono, 2020:133)  aktivitas dalam analisis data kualitat if 

dilakukan secara interaktif dan dilakukan secara berlangsung terus-

menerus hingga tuntas, sehingga datanya mudah dipahami. Menurut 

Miles dan Huberman dalam buku metode pengumpulan data dan 

teknik analisis data, sebagai berikut: 

1) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan secara keseluruhan dalam 

mengumpulkan data yang diperoleh dari penelitian dengan 

melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini menggunakan data-data yang mendukung 

pelaksanaan metode bandongaan dalam pembelajaran kitab 

Washoya untuk meningkatkan akhlak santri TPQ Al-Hidayah 

Selo, Boyolali.  

2) Reduksi  Data 

Reduksi data berarti mengarahkan, merangkum, dan 

membuang data yang tidak perlu untuk dipilih dalam hal-hal 

penting sehingga mudah nantinya dalam menentukan 

kesimpulan akhir. Pada tahap ini penelitian melihat proses 

berlangsungnya pelaksanaan metode bandongan dalam 

pembelejaran kitab Washoya untuk meningkatkan akhlak santri 

TPQ Al-Hidayah Selo, Boyolali. Kemudian mencari data-data 
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yang penting untuk memberikan gambaran yang sistematis 

dalam mempermudah pencarian data. 

3) Penyajian Data 

Penyajian data adalah langkah selanjutnya setelah 

melakukan reduksi data. Tujuan dari penyajian data ini untuk 

memudahkan  dan memahami kembali segala informasi yang 

didapatkan dari wawancara dan observasi yang dilakukan, 

kemudian disusun kembali data yang didapatkan secara logis 

dan sistematis. Pada tahap penelitian ini menyajikan data dari 

hasil data-data pokok yang penting dari pelaksanaan metode  

bandongaan dalam pembelajaran kitab washoya  untuk 

meningkatkan akhlak santri Al-Hidayah Selo, Boyolali dari teks 

yang bersifat naratif 

4) Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Verifikasi adalah proses penarikan kesimpulan oleh 

peneliti berdasarkan dari hasil analisis data penelitian. Penelit i 

menarik kesimpulan yang didukung oleh berbagai bukti-bukti 

yang kuat dan valid untuk mendukung pengumpulan data 

selanjutnya. Tujuannya agar  kesimpulan pada penelitian di 

lapangan mengenai proses pelaksanaan metode bandongaan 

dalam pembelajaran kitab washoya  untuk meningka tkan 

akhlak santri Al-Hidayah Selo, Boyolali maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
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Gambar 3.1  Model Interaktif  menurut Miles dan Huberman 

dalam (Harahap, 2021:18) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Fakta Temuan Penelitan  

1. Gambaran Umum TPQ Al-Hidayah 

a. Letak Geografis  

TPQ Al-Hidayah merupakan tempat pendidikan islam yang 

telah berada pada letak geografis yang sangat strategis. Lokasi TPQ 

Al-Hidayah ini pusatnya di dukuh Tritis, Lencoh, Selo, Boyolali. 

Adapun yang menjadi batas-batas pada TPQ Al-Hidayah ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Sebelah utara berbatasan dengan kebun dan rumah warga. 

2) Sebelah selatan berbatasan dengan rumah warga. 

3) Sebelah timur berbatasan dengan  jalan dan kebun. 

4) Sebelah barat berbatasan dengan rumah warga. 

  Letak TPQ Al-Hidayah ini sangat strategis, hal ini karena 

letaknya yang telah berada di tengah-tengah desa dekat dengan 

permukiman warga sekaligus dengan adanya fasilitas jalan yang 

baik sehingga akses menuju TPQ Al-Hidayah ini sangat mudah di 

akses oleh mobil, motor, dan kendaraan lainnya. Selain itu suasana 

di dukuh Tritis, Lencoh, selo, Boyolali ini tidak terlalu ramai dan 

bising sehingga proses pelaksanaan pembelajaran kitab washoya 
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dengan menggunakan metode bandongan pada anak-anak TPQ Al-

Hidayah ini dapat berjalan dengan lancar (Obervasi letak geografis, 

kamis 16 November 2023). 

b. Sejarah Berdirinya TPQ Al-Hidayah  

Awal mula terbentuknya TPQ Al-Hidayah yaitu pada tahun 

2011 oleh Bapak Sumarliyono dan Ibu Tutik. Berawal dari kondisi 

beberapa masyarakat Desa lencoh yang  melenceng dari ajaran islam 

dan terdapat akhlak yang kurang baik antara anak atau remaja, salah 

satunya bergaul dengan lawan jenis yang berlebihan hingga 

mengakibatkan hal yang fatal. Khusunya anak-anak atau remaja 

sangat membutuhkan ilmu agama yang sangat mendalam, kepala 

desa lencoh mencari guru agama atau ustadz di desa dengan 

mengundang Bapak Sumarliyono yang berasal dari Tritis untuk 

mengajar anaknya secara privat dengan 1 minggu 3 kali pertemuan. 

Dengan hal ini Bapak Sumarliyono dan Ibu tutik memiliki inisia t if 

untuk mendirikan TPQ sebagai wadah bagi anak-anak atau remaja 

setempat dalam mencari ilmu dengan tujuan agar akhlak anak-anak 

itu lebih tertata. Bapak sumarliyono memberi nama TPQ Al-

Hidayah ini dengan tujuan agar diberikan petunjuk karena hidayah 

artinya petunjuk.  Bapak Sumarliyono ini berasal dari alumni 

Pondok Pesantren Sumber Agung Klego sedangkan Ibu Tutik ini 

berasal dari alumni pondok pesantren Asalafi Maharuhikam 

Salatiga, harapannya dengan ilmu yang beliau dapatkan selama di 

Pondok Pesantren itu dapat bermanfaat untuk warga sekitar. Bapak 
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Sumarliyono ini mengadakan banyak program kegiatan dalam TPQ 

Al-Hidayah setiap hari kecuali hari jum’at, meliputi kegiatan hafalan 

surah pendek, membaca Al-Qur’an, menghafal do’a-do’a harian,  

yasinan, zikir dan tahlil, latihan berjanji serta pembelajaran kitab 

kuning. 

Awal pada Pekembangan santri TPQ Al-Hidayah sangat 

sedikit dan sekarang mulai berkembang kurang lebih 110 santri yang 

ikut mengaji di TPQ Al-Hidayah Selo, Boyolali.  dengan semakin 

banyak santri yang mengaji Bapak Sumarliyono dan Ibu Tutik 

berinisiatif  untuk mengembangkan semangat para santri dengan 

mengadakan program khusus pembelajaran kitab setiap hari kecuali 

hari jum’at  pukul  16.30-17.30 WIB. Pada pembelajaran kitab 

Washoya ini program khusus bagi santri yang sudah menghatamkan 

Al-Qur’an  yang bertempat di TPQ Al-Hidayah  Selo, Boyolali 

(wawancara Ibu Tutik dan Bapak Sumarliyono, 25 November 2023). 

c. Struktur Organisasi  

Dalam sebuah organisasi atau kegiatan pastinya memilik i 

struktur organisasi untuk mempermudah dan memperlancar dengan 

adanya program-program kegiatan organisasi agar dapat 

terorganisasi dengan baik. Adapun struktur organisasi TPQ Al-

Hidayah Selo, Boyolali adalah sebagai berikut: 

1) Pengasuh  : Bapak Sumarliyono dan Ibu Tutik 

2) Ketua  : Samidi 

3) Sekretaris  : Erna 
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4) Bendahara  : Sumarno 

5) Humas  : Mangge 

6) Perlengkapan : Yuli Astuti  (Dokumentasi Struktur 

organisasi) 

d. Visi Misi TPQ Al-Hidayah  

1) Visi  

Mencetak generasi muda yang beriman, bertakwa, memiliki 

wawasan dan berakhlakul karimah. 

2) Misi  

Menyelenggarakan pendidikan untuk generasi muda agar 

dapat beriman dengan menerapkan adab sebelum ilmu, iman 

sebelum Qur’an  dengan membangun wawasan Islam yang kuat 

dan merekatkan persaudaraan. (Dokumentasi visi misi) 

e. Keadaan pengajar dan santri TPQ Al-Hidayah 

1) Keadaan pengajar  

Untuk mendukung sebuah keberhasilan dalam program yang 

sudah berjalan dalam TPQ Al-Hidayah tersebut sangat 

membutuhkan pengajar yang telah memberikan dan 

membagikan ilmu kepada santri. Berdasarkan wawancara yang 

diperoleh bahwasannya yang menjadi pengajar di TPQ itu ada 2, 

Bapak sumarliyono dan Ibu Tutik, sedangkan yang fokus 

mengajar kitab washoya itu adalah Bu Tutik sedangkan Bapak 

Sumarliyono mengajar Iqro sampai Al-Qur’an. Jadi pengajar 

kitab washoya hanya 1 yaitu Ibu Tutik dan beliau alumni dari 
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pondok pesantren Asalafi Maharu Hikam  Salatiga. Tujuannya 

hanya 1 pengajar kitab washoya ini agar santrinya tidak bingung 

memahami ilmunya dan tidak bingung dengan banyak pengajar 

(wawancara, 25 November 2023). 

2) Keadaan santri  

Jumlah santri  keseluruhan yanng mengaji di TPQ Al-Hidayah 

ini lumayan karena ada 110 santri, diantaranya 35 santri mengaji 

Iqro, 40 santri mengaji Juz amma, 27 mengaji Al-Qur’an. namun 

khusus santri yang ikut progam mengaji kitab washoya itu 

jumlah 8 santri pada TPQ Al-Hidayah Selo, Boyolali. Santri 

yang hadir itu tidak selalu sama karena bisa jadi berubah-ubah 

karena kondisi dan situasi masing-masing santri (wawancara, 25 

November 20223). 

f. Ragam kegiatan di TPQ Al-Hidayah  

Terdapat beberapa program kegiatan rutin yang dilakukan di 

TPQ Al-Hidayah Selo, Boyolali sebagai berikut: 

1) Membaca iqro sampai Al-Qur’an  

Pada setiap pelaksanaan program kegiatan ini dilakukan 

secara perkelas, yaitu kelas iqro sendiri, kelas juz amma, kelas 

Al-Qur’an yang dilakukan secara rutin setiap hari yang dipimp in 

oleh Bapak Sumarliyono, beliau seperti biasa menyemak satu 

persatu santri dan membenarkan jika terdapat kesalahan dalam 

membaca Al-Qur’an serta tajwidnya, namun setelah santri lancar 
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diperbolehkan untuk lanjut ke halaman selanjutnya. (wawancara,  

25 November 2023) 

 

2) Hafalan Surat Pendek  

Pada program kegiataan hafalan surah juz 30 ini dilakukan 

untuk santri TPQ Al-Hidayah Selo, Boyolali. Dalam pelaksanaan 

program ini yang dihafalkan urut dari surah An-Nas kemudian 

santri membaca bersama-sama dilakukan secara berulang- ulang 

agar sampai santri lencar bersama pengajarnya. (wawancara, 25 

November 2023) 

3) Do’a harian 

Kegiatan do’a harian ini dilaksanakan  oleh santri TPQ Al-

Hidayah Selo, Boyolali setiap hari sebelum pembelajaraan 

dimulai. Santri  secara bersama-sama mengulang do’a-do’a 

harian yang sudah dihafalkan. (wawancara, 25 November 2023) 

4) Yasinan 

Kegiatan membaca surah yasin ini dilakukan sesuai jadwal 

dan tambahan jika sedang melakukan ziarah kubur ke makam 

WaliAllah. Pelaksanan ini dilakukan bersama-sama yang  

dipimpin oleh Bapak Sumarliyono, kemudian membaca zikir dan 

tahlil, dan do’a. (wawancara, 25 November 2023) 

5) Al-berjanji 

Program kegiatan al-berjanji ini dilakukan bila mana waktu 

yang sudah di tentukan dan dilakukan secara bersama-sama yang 
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dipimpin oleh Bapak Sumarliyono dan santri TPQ Al-Hidayah 

Selo, Boyolali (wawancara,25 November 2023). 

 

6) Pembelajaran kitab  

Pelaksanaan pembelajaran kitab Washoya dengan 

menggunakan metode bandongan santri TPQ Al-Hidayah 

mendengarkan dan menyimak isi kitab yang telah disampaikan 

oleh BuTutik, jika ada materi yang kurang paham dengan yang 

disampaikan oleh beliau maka boleh bertanya (wawancara, 25 

November 2023). 

g. Sarana dan Prasarana  

Adanya sarana dan prasarana dalam sebuah proses 

pembelajaran ini sangat penting untuk membantu memperlancar 

dalam kegiatan sehingga dalam sebuah tujuan akan tercapai dengan 

mudah dan baik dengan adanya sebuah fasilitas yang telah lengkap. 

Adapun yang menjadi sarana dan prasarana  di TPQ Al-Hidayah 

Selo, Boyolali antara lain meja santri, meja guru, kitab Washoya, 

Iqro, Jus amma, Al-Qur’an, lemari buku, jam dinding, papan tulis 

dll. (Observasi sarana dan prasarana, 16  November 2023) 

 

2. Deskripsi Pelaksanaan Metode Bandongan  Dalam Pembelajaran 

Kitab Washoya Untuk Meningkatkan Akhlak Santri TPQ Al-

Hidayah Selo,Boyolali. 

a. Proses Pelaksanaan  Metode Bandongan Dalam Pembelajaran Kitab 

Washoya Untuk Meningkatkan Akhlak Santri Al-Hidayah. 
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TPQ Al-hidayah merupakan TPQ yang berada di Selo,  

Boyolali dengan menerapkan pendidikan salafi dalam 

pembelajarannya. Alasannya TPQ ini menggunakan metode 

bandongan karena pembelajaran para guru, para ulama zaman 

dahulu yang sesuai dengan pembelajaran pada zaman rasul yang 

masih dilestarikan dengan terbukti keberhasilannya. Hal ini 

berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh Bapak Sumarliyono 

selaku Pengasuh TPQ Al-Hidayah. Sabtu pada tanggal 25 

November 2023 : 

“sistem pendidikan dalam pembelajaran di TPQ 
menggunakan sistem para guru terdahulu. Pada zaman nabi 
dahulu sudah terdapat model pendidikan pondok dengan 

pembelajaran halaqoh. Dengan hal ini ajaran islam yang 
sesuai yaitu ajaran dengan segala metode berdasarkan ajaran 

nabi dengan terbukti keberhasilannya” 

Metode bandongan merupakan metode  dimana seorang guru 

itu membacakan, memaknai dan menjelaskan isi kitab secara 

langsung sedangkan santri mendengarkan, menyimak dan menulis 

yang telah disampaikan oleh guru. Salah satu ciri pembelajaran 

dengan menggunakan metode bandongan ini pelaksanaannya 

dengan posisi duduk guru berada di depan santri yang jaraknya tidak 

terlalu jauh dan tidak terlalu dekat. Sedangkan guru  menjelaskan 

dengan memberikan contoh terkait materi yang telah disampaikan 

dan bebas menentukan batasan materi yang akan disampaikan 

dengan tanpa ada batasan waktu. 
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Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancaraa yang dilakukan 

dengan Bapak Sumarliyono sebagai pengasuh sekaligus guru. Sabtu 

pada tangga 25 November 2023: 

“Metode bandongan yaitu dimana guru membacakan kitab 

dengan bahasa arab makna jawa pegon kemudian murid 
menyimak dan menulis hal-hal yang dianggap penting. 

Model pembelajaran bandongan ini model halaqoh, dengan 
tata cara duduk dalam metode bandongan yaitu santri duduk 
tidak terlalu jauh juga tidak terlalu dekat dengan gurunya” 

Kemudian juga wawancara mengenai pelaksanaan metode 

bandongan dengan Bu Tutik sebagai guru kitab washoya. Sabtu  

pada tanggal 25 November 2023: 

“Metode bandongan itu metode klasik yang diterapakan 
dipondok-pondok  salaf  hingga saat ini, jadi metode 
bandongan ini seorang guru mengajarkan kitab dengan 

duduk yang saling berhadapan dengan santri, dimana guru 
membacakan kitab kuning  dengan menggunakan bahasa 

arab dan jawa dan menjelaskan dengan menggunakan bahasa 
indonesia sedangkan santri memahami, mendengarkan dan 
mencatat hal-hal yang penting dan belum diketahui” 

Peneliti juga wawancara dengan fitria sebagai santri TPQ Al-

Hidayah. Kamis pada tanggal 30 November 2023: 

“metode bandonga itu adalah guru dan murit saling berhapan 
dalam pembelajaran kitab, dimana guru menjelaskan isi kitab 
sedangkan murit menyimak dan mencatat hal yang dianggap 

penting dan belum paham.” 

Dengan hal ini dapat disesuaikan dengan hasil observasi 

yang telah dilakukan bahwa pelaksanaan metode bandongan di TPQ 

Al-Hidayah dalam proses pembelajaran guru membacakan makna 

kitab, lalu dengan mengartikan perkata kemudian menerangkan isi 

kitab dengan memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari agar 

santri lebih paham dengan cara penerapan materi yang telah 
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disampaikan sedangkan santri mendengarkan, menyimak dan 

menulis apa yang telah disampaikan oleh guru, jika santri tidak 

paham dengan apa yang disampikan maka santri akan bertanya 

tentang hal tersebut.  

Berkaitan dengan pelaksanaan metode bandongan dengan 

menggunakan kitab washoya di TPQ Al-Hidayah ini dilaksanakan 

setiap hari kecuali hari jum’at dimulai pukul 16.30-17.30 WIB. 

Santri TPQ Al-Hidayah mempelajari kitab washoya ini untuk 

meningkatkan akhlak santri. Hal ini karena kitab washoya sangat 

tepat digunakan untuk remaja kedepannya dengan nasehat-nasehat 

yang disampaikan dalam kitab. 

Tujuan pelaksanaan metode bandongan dalam pembelajaran 

kitab washoya ini sebagai tempat pembelajaran pendidikan islam 

untuk menuntut ilmu agama dalam pembentukan dan peningkatan 

akhlak yang baik dengan menambahkan keimanan pada santri TPQ 

Al-Hidayah agar santri memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Hal tersebut sesuai  dengan hasil wawancara dengan Ibu 

Tutik   tentang tujuan pembelajar kitab washoya dengan  metode 

bandongan. Pada tanggal 25 November 2023: 

“Tujuannya agar santri itu memiliki akhlak yang baik selain 
itu juga untuk menabah wawasan keimanan dengan adanya 

nasihat-nasihat yang telah disampaikan” 
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Pemilihan kitab washoya dalam pembelajaran akhak ini yaitu 

Ibu Tutik ingin meningkatkan serta menguatkan keimanan serta 

akhlak pada santri TPQ Al-Hidayah sehingga dengan seseorang itu 

beriman pasti akan memiliki akhlak yang baik. Kitab washoya ini 

isinya lengkap tentaang akhlak dan adab sehingga cocok untuk anak 

remaja dengan disertai nasihat-nasihat yang baik untuk 

keedepannya. (wawancara 25 November 2023). 

Langkah-langkah pelaksanaan metode bandongan dalam 

pembelajaran kitab washoya untuk meningkatkan akhlak santi TPQ 

AL-hidayah ini dimulai dengan adanya  kegiatan awal, kegatiatn ini 

dan kegiatan penutup. Biasanya metode bandongan ini diterapkan 

di pondok. Sebelum pembelajaran dimulai, santri bersama-sama 

melaksanakan sholat ashar terlebih dahulu (wawancara 25 

November 2023). 

Hal ini sesuai dengan observasi 21  November 2023 dan 

wawancara bersama Ibu Tutik pada tanggal 25 November 2023: 

“Kegiatan pembelajaran ini dibuka dengan salam, 

memberikan motivasi dan saya membaca tawasul lalu 
membaca Al-Fatihah dan membaca do’a mau belajar 
bersama. Selanjutnya dilanjutkan dengan kegiatan inti 

membaca kitab Washoya dengan metode bandongan yaitu 
saya membaca kitab kuning arab beserta artinya dengan 

pegon bahasa Jawa, dan saya menerangkan lebih luas lagi  
dengan menggunakan bahasa indonesia. setelah itu sesi tanya 
jawab untuk santri agar memahami serta santri dapat 

mendengarkan dengan baik. Kegiatan selanjutnya kegiatan 
akhir dengan saya memberikan kesimpulan, dan membaca 

do’a dan salam, santri pulang” 
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Peneliti juga wawancara dengan Harti sebagai santri TPQ Al-

Hidayah. Kamis pada tanggal 30 November 2023: 

“Pembukaan, tawasul, terus setoran hafalan surah, membaca 
kitab, penjelasan kitab, kesimpulaan, do’a kafaratul majelis, 
dan salam” 

Observasi ini dilaksanakan pada hari Senin, 20 November 

2023 pukul 16.30-17.30 WIB. Adapun pelaksanaan metode 

bandongan dalam pembelajaran kitab washoya pada santri TPQ  Al-

Hidayah sebagai berikut: 

1) Kegiatan awal    

Pada tahap ini Ibu tutik Ibu tutik mengondisikan kelas 

terlebih dahulu agar terciptanya kelas yang nyaman dan aman 

karena dengan hal ini juga termasuk menanamkan akhlak dan 

adab sebelum belajar, setelah kelas kondusif  Ibu tutik membuka 

dengan salam dan di lanjutkan tawasul kepada pengarang kitab. 

Santri setoran hafalan surah Ar-Rohman ayat 1 sampai 17, 

Setelah itu menanyakan sampai  materi apa dan halaman berapa 

dalam pembelajaran kitab washoya. 

2) Kegiatan inti 

Tahap kegiatan ini sudah memasuki kegiatan inti dalam 

pelaksanaan metode bandongan. Dengan Ibu tutik menyuruh 

santri untuk membuka kitabnya halaman 64 bab 15 kemudian 

mulai membacakan dan menterjemahkan kitab tentang 

keutamaan muruah (kurang menjaga kehormanatan diri), 

syahamah (mencegaah hawa nafsu), dan izzatin nafsi (kemulian 
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diri). Sedangkan santri menulis dan menyimak materi yang ddi 

sampaikan.  Ibu tutik  semksimal mungkin menjelaskan  materi 

tersebut secara bahasa sederhana  dengan bahasa indonesia yang 

mudahh dipahami oleh santri. Santri dengan aktif menulis 

penjelasan yang disampaikan. 

Di tengah-tengah menjelaskan maksud dari arti perkalimat 

Ibu Tutik juga memberikan pandangan materi tersebut tentang 

kehidupan sehari-hari dengan tujun agar santri nanti dapat 

mengamalkannya hal tersebut setelah pembelajaran selesai. Pada 

taahap ini santri udah mulai mengembangkan dalam berfikir, 

yaitu rasa ingin tahu berkaitan dengan materi yang telah 

disampaikan. 

Perhatian untuk menjadi lebih baik khususnya dalam 

menulis dengan bahasa arab dan serta kemampuan kepercayaan 

pada diri sendiri ketika sedang berkonstrasi dalam menulis 

dengan mendengarkan. Selah itu santri disuruh untuk membaca 

kitab kembali dan santri diminta aktif dalam  pembelajaran 

berlangsung. Pada akhirnya santri dapat menambahkan wawasan 

mereka mengenai makna yang sulit dipahami baik secara bahasa 

jawanya maupun dari segi tata bahasa. 

TPQ Al-Hidayah menekankan bahwasannya harus benar 

serius dan tekun dalam mengikuti proses dalam pembelajaran. 

Dengan penerapan metode bandongan ini dapat melatih santri 

untuk belajar mandiri dan aktif. Pada metode ini juga 
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mengajarkan pada santri untuk menghormati yang lebih tua 

dengan cara menghargai argumen yang telah disampaikan oleh 

gurunya dengan didasari sifat tawaddhu. Selain itu juga memilik i 

sikap tadzim seperti santri memasuki ruangan kelas terlebih 

dahulu sebelum ustazah memasuki ruangan, menanamkan sifat 

patuh dan homat kepada gurunya dengan tujuan merekah 

dibiasakan degan hal kecil lama kelamaan akan terbiasa dengan 

apa yang mereka lakukan, serta santri memiliki sikap percaya 

diri ketika santri sedang bertanya sesuai dengan yang diharapkan 

dengan percaya diri dan memiliki  sikap sopan. 

3) Kegiatan akhir 

Dalam tahap penutup ini meliputi pertanyaan bagi santri 

yang belum jelas tentang materi yang telah disampaikan, sekaligus 

kesimpulan materi yang baru saja dibahas bersama. Sebelum 

pembelajaran di tutup dengan kesimpulan Ibu Tutik bertanya 

kembali jika masih ada yang ingin santri tanyakan atau masih 

terdapat kejanggalan dalam mengenai materi yang di sampaikan. 

Setelah itu Ibu Tutik memberikan kesimpulan atas apa yang 

telah dibahas selama pembelajaran mulai kesimpulan dari materi, 

kesimpulan dari pertanyaan yang telah di tanyakan. Jadi pada tahap 

ini santri mengembangkan pikir secara analisisnya,  kepercayaan diri 

untuk bertanya jika masih ada yang kurang jelas dan untuk menjadi 

lebih baik. 
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Dengan adanya kegiatan pembelajaran kitab washoya 

dengan menggunkan metode bandongan  di TPQ Al-Hidayah ini 

dapat meningkatkan akhlak santri, hal ini dapat dilihat dari ketatan 

dan ketawadhuan terhadap guru serta ketertiban dalam mengikuti 

kegiatan program pembelajaran kitab dengan metode bandonga.  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Tutik pada 

tanggal 25 November 2023 : 

“Dikarena dalam pembelajarn kitab dengan menggunakan 
metode bandongan ini duduk antara santri dan guru yang 

saling berhadapan secara langsung ini dapat  meningkatkan 
akhlak santri. Dari segi akhlak tawadhu kepada guru dan 

selalu berangkat mengaji karena keistiqomahan seorang 
pengajar “ 
 

Penulis juga wawancara dengan Harti Santriwati TPQ Al-

Hidayah, pada tanggal 30 November 2023: 

“setelah saya mengikuti pelaksanaan metode bandongan 

dalam pembelajaran kitab Washoya ini yang saya dapatkan 
selain tentang ilmu dan adab-adab dalam berakhlak juga 

dengan metode dalam penyampaian ilmu dilakukan secara 
langsung dengan posisi duduk antara santri dan guru yang 
saling berhadapan, dengan hal ini maka dapat 

memunculkan rasa kedekatan antara santri dengan guru” 
 

Penulis juga wawancara dengan Fitria santriwati TPQ Al-

Hidayah pata tanggal  30 November 2023: 

“Dalam mengikuti pembelajaran kitab Washoya dengan 

metode bandongan dengan hal ini lah selain mendapatkan 
ilmu tentang hidup juga dapat meningkatkan akhlak seperti 
tawadhu kepada guru, karena duduk yang saling 

berhadapan menjadikan santri sungkan untuk ramai sendiri 
dan adanya duduk yang posisinya sama dengan yang lain 

hal ini dapat menciptakan pribadi yang sederhana, selain itu 
juga dapat ilmu tentang adab-adab yang harus diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari” 
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Hal tersebut sesuai dengan observsi yang dilakukan penelit i 

ketika di lapangan bahwasannya penerapan metode bandongan dalam 

pembelajaran kitab Washoya dapat meningkatkan akhlak santri TPQ 

Al-Hidayah. Akhlak ketawadhuan terhadap guru dapat dilihat dari 

sikap santri TPQ ketika sedang pembelajaran kitab Washoya 

berlangsung santri mendengarkan dengan baik, berperilaku sopan 

terhadap guru, tidak beranjak dari tempat duduk sebelum gurunya 

meninggalkan tempat, santri selalu berpakaian rapi yang perempuan 

selalu memakai sarung dan rok. Dengan adanya duduk yang sama 

antara guru dengan santri ini dapat memunculan akhlak 

kesederhanaan dapat dilihat dari adanya sarana meja untuk menunjang 

dalam pembelajaran. 

Selain itu peningkatan akhlak yang terjadi pada santri dengan 

penerapan metode bandongan dalam pembelajaran kitab Washoya ini 

seperti akhlak tanggung jawab karena ilmu yang didapatkan secara 

langsung untuk selalu menjaga sanas keilmuannya yang telah di berikan 

oleh guru serta adanya akhlak istiqomah santri dalam berangkat 

mengaji, santri selalu berusaha untuk disiplin masuk kelas lebih awal 

daripada guru.  

Setelah mengaji kitab santri memiliki banyak pengetahuan  

tentang materi kitab Washoya yang telah di sampaikan, seperti adab 

beribadah, adab terhadap orang tua, adab terhadap teman serta ilmu 

tentang kehidupan dengan hal ini lah yang dapat meningkatkan rasa 
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tanggung jawab santri terhadap ilmu yang telah mereka peroleh 

sehingga santri harus menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan akhlak santri TPQ Al-Hidayah ketika di rumah 

juga mengalami peningkatan seperti akhlak kepada orang tua dana 

akhlak kepada masyarakat. Akhlak tersebut seperti selalu menghormati 

orang tua, selalu membantu pekerjaan rumah (seperti cuci piring, 

menyapu, membantu di ladang), ketika di beritahu tidak pernah 

membantah, selain itu ketika melihat orang saling sapa, menghormati 

orang yang lebih tua dan memiliki hubungan baik tehadap sesama. 

 Hal tersebut seesuai dengan hasil wawancar dengan Ibu 

Budiningsih sebagai wali santri TPQ Al-Hidaya pada tanggal  5 

Desember 2023: 

“Akhlak kepada orang tua selalu tawadhu, ketika dikasih tau 
tidak pernah membantah, pokoknya sopan santun terhadap 

orang tua selalu terjaga. Sedangkan akhlak kepada masyaraakat 
selalu tolong menolong satu sama lain” 

 

Peneliti juga wawancara dengan Ibu Miya sebagai wali santri 

TPQ Al-Hidayah pada tanggal 8 Desember 2023: 

“ketika dirumah itu, anak saya sama orang yang lebih tua selalu 
menghargai, ketika disuruh tidak pernah membantah, selain 

tawadhu kepada guru juga tawadhu dengan orang tua, 
sedangkan akhlak terhadap masyarakat itu saya lihat ketika 

bertemu dijalan juga saling sapa, didesa kan juga ada gotong 
royong juga jadi sosialnya juga tinggi” 

 

 

Santri setelah mengikuti pembelajaran kitab washoya dengan 

metode bandongan  kemudian santri menerapkan materi yang di 

sampaikan maka santri memiliki kelebihan dengan selalu sholat tepat 
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waktu, hafal do’a-do’a harian, lancar membaca Al-Qur’an, bisa 

membaca huruf pegon, bisa mengatahui mana hal yang baik dan mana 

hal yang buruk,  lebih memiliki adab dari pada yang tidak mengaji sama 

sekali. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu 

Budiningsih sebagai wali santri TPQ Al-Hidayah pada tanggal 5 

Desember 2023: 

“Sholat tepat waktu selalu jamaah, hafal surah-surah, ketika 
dirumah itu selalu membantu pekerjaan rumah, pokonya 

setelah mengaji di TPQ itu anak semakin kesini akhlaknya 
semakin tertata” 

 
Peneliti  juga wawancara dengan wali santri lainnya yaitu Ibu 

Darsini, pada tanggal 5 Desember 2023: 

“Dengan anak saya mengaji di TPQ Al-Hidayah ini akhlaknya 
sudah ada peningkatan, dengan buktinya anak saya memilik i 
kelebihan  sekarang itu selalu sholat tepat waktu karena di 

TPQ juga di Ajari sholat dan adab ketika sedang beribadah, 
lancar membaca al-qur’an selain itu juga membantu pekerjaan 

rumah, memiliki adab lebih baik dibandingkaan dengan yang 
tidak mengaji” 
 

 
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Implementasi Metode 

Bandongan Dalam Pembelajaran Kitab Washoya Untuk 

Meningkatkan Akhlak Santri TPQ Al-Hidayah. 

        Pada penerapan metode bandongan dalam pembelajaran kitab 

Washoya di TPQ Al-Hidayah tentu tidak lepas dari faktor pendukung 

dan penghambat. Faktor pendukung implementasi metode bandongan 

dalam pembelajaran kitab washoya yaitu: 
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1) Dengan adanya semangat santri TPQ Al-Hidayah dalam belajar kitab 

washoya dan keistiqomahan guru dalam mengajar. 

2) Kemampun yang dimiliki oleh seorang guru dalam penguasaan materi 

dalam proses pelaksanaan dan penyampaian materi dalam 

pembelajaran kitab Washoya. 

3) Adanya waktu yang cukup bagi santri dalam  mengikuti pembelajaran 

kitab Washoya. 

4) Ruangan yang kondusif sehingga santri nyaman dalam mengikuti 

proses pembelajaran saat berlangsung. 

5) Adanya fasilitas yang memadai, seperti adanya meja guru, meja murit, 

papan tulis, dll. 

6) Keaktifan pada santri dalam mengikuti pembelajaran tersebut. 

         Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan pada 

tanggal 25 November 2023 dan hasil wawancara dengan Ibu Tutik selaku 

guru kitab Washoya TPQ Al-Hidayah pada tanggal 27 November 2023: 

“Faktor pendukung dengan diadakannya pembelajaran ini itu 
bisa menambah semangat banyak yang ikut sehingga pada 

datang mengikuti pembelajaran waktu yang cukup dengan hal 
ini maka anak-anak itu berkesan tidak bosan, serta adanya 

fasilitas yang memadai ” 

 

Sedangkan yang menjadi faktor penghambat implementas i 

metode bandongan dalam pembelajaran kitab Washoya adalah sebagai 

berikut : 
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1) Fator cuaca karena sedang di musim hujan. Ketika hujan lebat 

sehingga santri TPQ Al-Hidayah yaang menghadiri hanya sebagian 

karena santri yang mengaji kitab Washoya rumahnya lumayan jauh. 

2) Acara hajatan yaitu saat ada acara di tetangga sekitar pembelajaran 

sehingga pembelajaran tidak dapat dilaksanakan karena 

pembelajarannya nanti tidak berjalan secara kondusif. 

3) Sakit yaitu ketika santri ada yang sakit maka santri tidak mengikuti 

pembelajaran kitab Washoya maka akan ketinggalan materi yang 

telah di sampaikan. 

4) Faktor ketidakdisiplinan merupakan faktor kendala dalam 

pembelajaran seperti santri ada yang lupa bawa kitab dan lupa bawa 

bolpoin atau pensil. 

  Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi dan wawancara 

bersama Ibu tutik selaku pengajar kitab Washoya pada tangggal 27 

November 2023: 

“ Yang menjadi faktor penghambat yaitu hujan, terus ada acara 
hajatan yang bersamaan walaupun kita kadang cari alternatif 

lain dengan kita mengganti waktu pembelajaran kita majukan 
jamnnya, Sakit, Penghambat lain ya kadang  ada santri yang 

tidak bawa kitab , dll.” 

    Dengan adanya kendala tersebut maka peroses penerapan 

metode bandongan dalam pembelajaran kitab Washoya tersebut akan 

berjalan namun tidak efektif dan efisien. Karena kedisiplinan pada 

santri itu sangat penting dalam pembelajaran  agar tercapainya suatu 

tujuan yang ingin di capai. 
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B. Interpertasi Hasil Penelitian  

Berdasarkaan fakta temuan dalam penelitian yang telah 

dideskripsikan maka hasil penelitian dapat diinterprestasikan sebagai 

berikut : 

1. Pelaksanaan Metode Bandongan Dalam Pembelajaran Kitab 

Washoya Untuk Meningkatkan Akhlak Santri Al-Hidayah 

Penerapan metode bandongan dalam pembelajaran kitab 

Washoya merupakan salah satu program khusus TPQ Al-Hidayah 

yang dilaksanakan di TPQ Al-Hidayah Selo, Boyolali. Melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan selama 

melakukan penelitian berlangsung dengan menunjukan 

bahwasannya pelaksanaan penerapan metode bandongan dalam 

pembelajaran kitab Washoya pada santri TPQ Al-Hidayah Selo, 

Boyolali dapat menjadi sebauh rujukan atau contoh TPQ lainnya. 

Karena dalam pembelajaran kitab ini dilakukan oleh Santri untuk 

mengajarkan tentang adab-adab dan akhlak dengan melalui 

pembelajaran kitab Washoya dengan menggunakan metode 

bandongan yang dapat meningkatkan akhlak santri TPQ Al-Hidayah 

Selo, Boyolali menjadi memiliki pengetahuan ilmu agama yang luas  

selain itu juga menjadikan akhlak santri lebih baik lagi. 

Pelaksanaan metode bandongan dalam pembelajaran kitab 

Washoya ini melibatkan berbagai komponen diantaranya peserta 

didik, pendidik, materi, tujuan, metode, saran atau alat, dan evaluasi. 

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Fahrudin (2022: 123-
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127) bahwaasannya untuk mencapai dalam suatu pembelajaran 

maka terdapat komponen-komponen dalam kegiatan belajar 

mengajar, dari komponen-komponen tersebut saling berkaitan satu 

sama lain. 

Dengan adannya penerapan metode bandongan dalam  

pembelajaran kitab Washoya ini bertujuan sebagai tempat 

pembelajaran pendidikan islam untuk menuntut ilmu agama dalam 

pembentukan dan peningkatan akhlak yang baik dengan 

menambahkan keimanan pada santri TPQ Al-Hidayah agar santri 

memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Karena 

terdapat beberapa remaja yang melakukan pelanggaran dan masih 

kurang dalam menerapkan akhlak yang baik. Dengan adanya 

penerapan metode bandongan dalam  pembelajaran kitab Washoya 

maka santri TPQ dapat memiliki wawasan yang luas teentang 

pendidikan islam selain itu juga bisa menerapakan akhlak yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari dan terjaganya hubungan dengan Allah 

SWT, dengan tujuan agar setiap muslim memiliki akhlak yang mulia 

yang sesuai dengan ajarannya. Seperti di kemukakan oleh Amin  

(2022:19) menyebutan bahwasannya tujuan pokok dari akhlak yaitu 

agar setiap muslim dapat memiliki akhlak yang mulia yang sesuai 

dengan ajaran islam. 

Alasan memilih kitab Washoya dalam pelaksanaan 

pembelajaran santri TPQ Al-Hidayah karena kitab ini menerangkan 

tentang akhlak dan adab dalam kehidupan sehari-hari selain itu juga 
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membahas tentang nasihat guru kepada muritnya sehingga sangat 

cocok dipelajari oleh remaja awal. Hal terebut sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Maulidina (2019) yaitu kitab Washoya adalah 

karya Syaikh Muhammad Syakir, kitab ini berisi tentang adab dan 

akhlak serta nasihat  untuk manusia agar memiliki akhlak yang baik 

yang sangat cocok untuk kalangan remaja awal karena 

membutuhkan nasihat dan teguran. 

Pelaksanaaan pebelajaran yaitu kegiatan inti  dari proses 

pembelajaran. Dalam pembelajaran terdiri dari tiga tahap yaitu 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup (Ahmad Susanto, 

2016:48-51). Adapun pelaksanaan pembelajaran kitab washoya 

dengan menggunakan metode bandongan  ini terdiri dari 3 tahap 

seperti pendapat dari Ahmad Susanto yaitu ada kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup seperti di bawah ini: 

1. Kegiatan awal   

Kegiata awal atau  pendahuluan merupakan kegiatan awal 

dalam suatu pertemuan dalam pembelajaran dengan tujuan agar 

bisa membangkitkan motivasi dan mengfokuskan perhatian 

peserta didik. Kegiatan pendahuluan ini bertujuan agar efektif 

ketika proses pembelajaran berlangsung (Gafur, 2012:172). hal 

ini sesuai dengan kegiatan awal sebelum pembelajaran kitab 

Washoya yaitu dibuka dengn salam dengan dilanjut meemberikan 

motivasi agar santri semangat dan istiqomah dalam mengaji, 

tawasul kepada pengarang kitab, membaca Al-Fatihah bersama, 
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kemudi Bu Tutik menanyakan tentang materi kemarin yang 

disampaikan dengn tujuan agar santri efektif dalam awal 

pembelajaran. 

2. Kegiatan inti  

Kegiatan inti merupakan kegiatan proses dalam 

pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan yang telah 

ditetapkan oleh guru secara interktif, sistematis dan 

menyenangkan yang dilaksanakan dalam pembelajaran. 

Pembelajaran kitab washoya ini sesuai dengan yang di ungkapakn 

oleh Gafur ( 2012:172 ) yaitu Bu Tutik merancang sesuia bab 

yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran kemudian Bu 

Tutik menyapaikan materi tersebut secara iteraktif dan sistematis 

tentang adab dan akhlak dengan membaca perkata bahasa arab 

dan diartikan dengan pegon bahasa jawa sesuai dengan metode 

bandongan yang digunakan. 

3. Kegiatan penutup 

Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir dari 

pembelajaran dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, 

penilaian, refleksi, dan tindak lanjut (Gafur, 2012:172). Kegiatan 

penutup dalam pembelajaran kitab washoya pada santri TPQ Al-

Hidayah ini sesuai dengan pendapat  Gafur yaitu Bu Tutik dalam 

mengakhiri pembelajaran kitab washoya dengan memberikan 

kesimpulan pada pembelajaran tersebut dan tindak lanjut materi 

yang akan dipelajari selanjutnya. Namun ada salah satu pendapat 
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yang masih kurang sesuai  dalam penilaian karena dalam 

pelaksanaan pembelajaran akhlak menggunakan kitab washoya  

di TPQ Al-Hidayah ini tidak menggunakan penilaian. 

Sebagimana yang diungkapkan oleh Zamakhsyari (2011:28) 

bahwa metode bandongan merupakan sekelomok santri yang 

sedang mendengarkan ustadz membaca, menterjemah, 

menerangkan dan mengulas buku islam dalam bahasa Arab.setiap 

santri meemperhatikan kitabnya masing-masing dan membuat 

catatan penting maupun keterangan kata yang sulut dipahami. Hal 

tersebut sesuai dengan Bu Tutik, adapun yang digunakan Bu 

Tutik dalam  pembelajaran kitab Washoya adalah metode 

bandongan, dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwasannya 

metode bandongan ini sangat efektif diterapkan pada semua 

kalangan, karena dapat dinilai meningkatkan akhlak dengan 

adanya teguran, nasihat dan motivasi yang terkadung dalam kitab 

Washoya sehingga dapat dikembangkan dan dilanjutkan di 

tempat-tempat lain. 

Meningkatkan akhlak santri dalam pembelajaran kitab 

washoya ini sesuia dengan yang di ungkapkan  Latif (2021:62)  

yaitu meliputi akhlak terhadap orang tua , akhlak terhadap 

masyarakat dan akhlak terhadap lingkungan. Akhlak tersebut 

seperti yang di lakukan santri ketika dirumah selalu menghormati 

orang tua, selalu membantu pekerjaan rumah (seperti cuci piring, 

menyapu, membantu di ladang), ketika di beritahu tidak pernah 



77 
 

 

membantah, selain itu ketika melihat orang saling sapa, 

menghormati orang yang lebih tua dan memiliki hubungan baik 

tehadap sesama.  

indikator dalam sebuah keberhasilan dalam meningkatkan 

akahlak yaitu dapat menjalankan syariat dengan baik seperti 

menjalankan sholat berjamaaah, tidak melakukan hal yang 

dikategorikan hal buruk atau tindakan kriminal, adanya sikap 

sopan santun, serta berpakaian dengan sopan. (Saifannur, 

2023:31) hal ini sesuai dengan akhlak TPQ Al-Hidayah 

bahwasannya santri juga memiliki Akhlak ketawadhuan terhadap 

guru dapat dilihat dari sikap santri TPQ ketika sedang 

pembelajaran kitab Washoya berlangsung santri mendengarkan 

dengan baik, berperilaku sopan terhadap guru, tidak beranjak dari 

tempat duduk sebelum gurunya meninggalkan tempat, santri 

selalu berpakaian rapi yang perempuan selalu memakai sarung 

dan rok.      

 2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Implementasi Metode 

Bandongan Dalam Pembelajaran Kitab Washoya Untuk 

Meningkatkan Akhlak Santri TPQ Al-Hidayah. 

Keberhasilan dalam suatu pembelajaran itu terdapat faktor 

pendukung dan faktor penghambat yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal, hal ini sesuai  dengan yang di ungkapkan 

(Sukmawati, 2016:147). Yang menjadi faktor pendukung dalam 

peembelajaran kitab washoya di TPQ Al-Hidayah ini yaitu 



78 
 

 

adanya semangat santri TPQ Al-Hidayah dalam belajar kitab 

Washoya dan keistiqomahan gurunya dalam mengajar santri, 

kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam menyampaikan 

materi, waktu yang cukup bagi santri dalam mengikuti 

pembelajaran kitab, ruangan yang kondusif sehingga santri 

nyaman dalam mengikuti pembelajaran, dan adanya fasilitas yang 

memadai. Serta keaktifan pada santri ketika pembelajaran 

berlangsung. Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam 

pembelajaran kitab Washoya dengan metode bandongan 

diantaranya karena faktor cuaca yang tidak menentu,  tetangga 

mempunyai hajatan, ketikdaksiplinan santri seperti ada yang lupa 

membawa kitab dan  ada santri yang sedang sakit.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 

jelaskan pada bab sebelumnnya tentang proses pelaksanaaan metode 

bandongan dalam pembelajaran kitab Washoya untuk meningkatkan akhlak 

pada santri TPQ Al-Hidayah Selo, Boyolali maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaan metode bandongan dalam pembelajaraan kitab 

Washoya untuk meningkatkan akhlak santri TPQ Al-Hidayah menjadi 3 

tahapan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir atau 

penutup. Kegiatan awal dimulai  dengan mengucap salam, tawasul dan 

membaca doa Al-Fatihah secara bersama-sama. Kegiatan membacakan 

kitab Washoya dengan menerapakan metode bandongan, yaitu guru 

membaca kitab secara perkata dengan bacaan bahasa Arab dan diartikan 

dengan memaknai tulisan pegon bahasa Jawa sesuai dengan metode 

bandongan sedangkan santri mendengarkan, menyimak dan mencatat 

hal-hal penting dan yang belum dipahami. Selanjutnya kegiatan penutup 

yaitu guru menanyakan kepada santri ada yang ditanyakan tidak, jika 

tidak maka Ibu Tutik memberikan kesimpulan pada materi yang sedang 

dipelajari pada bab dalam kitab Washoya, dengan mengajak santri untuk 

mengamalkan isi kitab, membaca do’a kafaratul majelis dan diakhiri  

dengan salam penutup. 

2. Penerapan metode bandongan dalam pembelajaran kitab Washoya 

dapat meningkatkan akhlak santri TPQ Al-Hidayah. Akhlak 
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ketawadhuan terhadap guru dapat dilihat dari sikap santri TPQ ketika 

sedang pembelajaran kitab Washoya berlangsung santri mendengarkan 

dengan baik, berperilaku sopan terhadap guru, tidak beranjak dari 

tempat duduk sebelum gurunya meninggalkan tempat, santri selalu 

berpakaian rapi yang perempuan selalu memakai sarung dan rok. 

Dengan adanya duduk yang sama antara guru dengan santri ini dapat 

memunculan akhlak kesederhanaan dapat dilihat dari adanya sarana 

meja untuk menunjang dalam pembelajaran.

3. Faktor pendukung  implementasi metode bandongan dalam  pemelajaran 

kitab Washoya yaitu adanya: a) semangat santri TPQ Al-Hidayah dalam 

belajar kitab Washoya. b) keistiqomahan guru dalam mengajar. c) 

kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam penguasai materi dalam proses 

pembelajaran kitab Washoya. d) adanya waktu yang cukup bagi santri dalam 

mengikuti pembelajaran kitab Washoya. e) ruang yang kondusif sehingga 

santri nyaman dalam mengikuti pembelajaran ketika berlangsung. f) adanya 

fasilitas yang memadai dan keaktifan santri dalam pembelajaran. Sedangkan 

yang menjadi faktor penghambat implementasi metode bandongan dalam 

pembelajaran kitab Washoya adalah a) faktor cuaca karena sedang musim 

hujan. b)  acara hajatan sedangkan yang mempunyai hajatan disekitar lokasi 

pembelajaran maka pembelajaran dilaksanakan di lain hari. c) sakit yaitu 

ketika ada santri yang sedang sakit dan tidak bisa mengikuti pembelajaran 

kitab Washoya sehingga ketinggalan materi yang disampaikan.  d) adanya 

faktor ketidaksiplinan seperti santri lupa bawa kitab serta lupa bawa pensil 

atau bolpoin. 
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B. Saran  

1. Bagi Pengasuh TPQ Al-Hidayah  

a. Membuat daftar absensi untuk santri TPQ Al-Hidayah. 

b. Membuat perencanaan pembelajaran terlebih dahulu sebelum 

pembelajaran kitab Washoya dimulai agar proses dalam pembelajaran itu 

dapat lebih baik. 

c. Agar mengembangkan metode dalam pembelajaraan untuk menciptakan 

suasana belajar santri yang meyenangka dan dapat meningka tkan 

motivasi belajar santri. 

 

2. Bagi Santri TPQ Al-Hidayah 

a. Semangat lagi dalam mengikuti pembelajaran kitab Washoya. 

b. Agar lebih  aktif lagi dalam  proses peembelajaran jika ada sesi tanya 

jawab tidak malu agar materi yang belum dipahami bisa ditanyakan dan 

dapat dijelaskan kembali. 

c. Harus konsisten dalam mengikuti pembelajaran kitab Washoya agar 

tidak ketinggalan materi yang telah disampaikan. 

3. Bagi Peneliti Lain 

a. Agar bisa untuk melanjutkan penelitian dengan menggunakan metode 

bandongan ini dengan melakukan sebuah perbaikan dengan memadukan 

pada metode lainnya. 

b. Dapat menggunakan sumber refensi yang lebih banyak. 

c. Agar bisa mencermati lebih dalam dari fungsi penerapan meetode 

bandongan dalam pembelajaran kitab Washoya sehingga dapat 

mengetahui pengaruh terhadap santri dalam kehidupan sehari-hari. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA  

A. Pedoman Observsi  

1. Lokasi Penelitian 

2. Letak Geografis 

3. Sarana Prasarana 

4. Pelaksanaan Pembelajaran Akhlak Dengan Menggunakan Kitab  

Washoya 

5. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Pembelajaran Kitab 

Washoya  

B. Pedoman Wawancara  

1.  Ustadz/ustazah 

a. Apa yang melatar belakangi berdirinya TPQ Al-Hidayah ? 

b. Apa tujuan didirikan TPQ Al-Hidayah ? 

c. Bagaimana sejarah berdirinya TPQ Al-Hidayah? 

d. Apa saja program yang ada di TPQ Al-Hidayah? 

e. Berapa lama waktunya kegiatan yang sudah terprogramkan di 

TPQ Al-Hidaya? 

f. apa visi & misi TPQ Al-Hidayah? 

g. Apa metode bandongan? 

h. Mengapa kitab washoya yang menjadi pilihan untuk dipelajari di 

TPQ Al-Hidayah? 

i. Apakah ada persiapan sebelum pembelajaran dimulai? 

j. Kapan diadakan pembelajaran kitab washoya ? 
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k. Apa tujuan dari diadakannnya pembelajarann kitab washoya 

dengan metode bandongan? 

l. Bagaimana poses pelaksanaan metode bandongan dalam 

pembelajan kitab washoya? 

m. Bagaimana respon santri dalam pelaksanan metode bandongan 

dalam pembelajaran kitab washoya? 

n. Apa saja faktor pendukung dan penghambat  bagi ustaz/ustazah 

dalam penyampaian materi dengan metode bandongan dalam 

pembelajaran kitab washoya? 

o. Apakah ada evaluasi dalam melakukan pebelajaran,jika ada 

bagaimana bentuk evaluasi tersebut? 

p. Bagaimana akhlak santri TPQ Al-Hidayah setelah pelaksaana 

metode bandongan dalam pembelajaran kitab washoya?  

q. Upayah  apa saja yang ustadz/ustadz lakukan untuk meningka tkan 

akhlak santri TPQ Al-Hidayah? 

r. Bagaimana akhlak santri TPQ Al-Hidayah setelah pelaksaana 

metode bandongan dalam pembelajaran kitab washoya?  

2. Santri TPQ Al-Hidayah 

a. Motivasi apa yang membuat saudara ikut dalam pelaksaana 

metode bandongan dalam pembelajaran kitab washoya ? 

b. siapa yang mengajarkan pembelajaran kitab washoya? 

c. Materi apa saja yang diajarkan oleh ustadz/ustazah dalam 

pembelajaran kitab washoya? 
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d. Apakah saudara mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran 

kitab washoya berlangsung? 

e. Bagaimana tanggapan saudara mengenai pelaksaana metode 

bandongan dalam pembelajaran kitab washoya? 

f. Apa saja bahasa yang digunakan oleh ustadz/ustazah dalam 

pembelajaran kitab washoya? 

g. Bagaimana laangkah- laangkah dalam pembelajaran kitab 

washoya? 

h. Bagaimana ustadz/ustazah dalam menyapaikan isi kitab dalam 

pembelajaran kitab washoya? 

i. Bagaimana caranya saudara mengaplikasikan materi yang 

didapatkan dalam kehidupan sehari-hari? 

j. Apa saja manfaat yang saudara peroleh dari pelaksaana metode 

bandongan dalam pembelajaran kitab washoya? 

k. Apaa yang saudara pahami setelah belajar kitab washoya melaui 

metode baandongan? 

l.  Merasa senang / tidak dalam pembelajaran kitab washoya dengan 

metode bandongan? 

m.  Menurut saudara ada kendala tidak selama balajar kitab washoya 

dengan metode bandongan ? 

n.  Kira-kira yang bisa memperlancar untuk menggunakan metode 

bandongan dalam pembelajaran kitab washoya apa? 

3. Pengurus 

a. sudah berapa tahun TPQ Al-Hidayah ini berdiri? 
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b. Dimana alamat lengkap dari TPQ Al-Hidayah ? 

c. Berapa jumlah ustadz/ustadz yang mengajar di TPQ Al-Hidayah 

? 

d. Siapa pengajar kitab TPQ Al-Hidayah? 

e. Apakah ada perkembangan program kegiatan pembelajaran kitab 

washoya dengan metode bandongan ? 

f. Apakah ada kitab lain sebelum pembelajaran kitab washoya? 

g. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran kitab washoya? 

h. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan metode bandongan dalam pembelajaran kitab 

washoya pada santri TPQ Al-Hidayah? 

4. Wali santri 

a. Apakah  dengan adanya kegiatan pembelajaran kitab washoya 

dengan metode bandongan di TPQ Al-Hidayah sudah 

menjadikan akhlak santri berakhlak baik? 

b. Bagaimana akhlak santri ketika di rumah apakah ada 

peningkatan? Dari segi akhlak kepada orang tua, pada 

masyarakat? 

c. Kelebihannya apa setelah anak bapak/ibuk mengaji kitab wshoya 

dengan metode bandongan di Tpq Al-Hidayah? 

d. Saran untuk Tpq Al- Hidayah dalam menerapkan pembelajaran 

kitab washoya dengan menggunakan metode bandongan? 
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C. Pedoman Dokumentasi  

1. Data keadaan santri  

2. Kitab Washoya  

3. Jadwal pelaksanaan kitab Washoya  

4. Foto-foto pelaksanaan  metode bandongan dalam pembelajaran kitab 

Washoya  

5. Data jumlah pengurus  

6. Data jumlah gurunya 
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FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  :  Kamis, 16 November 2023 

Tempat  :  Tpq Al-hidayah Selo,Boyolali 

Pukul   :  17.00-Selesai 

Metode   :  Observasi  

ASPEK/FOKUS 

KAJIAN 

UNSUR YANG 

DIOBSERVSI 

MAKNA 

1. Letak  geografis 

Tpq Al-hidayah 

selo boyolali  

Dari hasil observasi 

penelitian memperoleh 

batasan-batasan ada di 

Tpq al-Hidayah selo, 

Boyolali:  

Sebelah utara 

berbatasan dengan 

kebun dan rumah 

warga. 

Sebelah selatan 

berbatasan dengan 

rumah warga. 

Sebelah timur 

berbatasan dengan  

jalan dan kebun. 

Letak Tpq Al-

Hidayah Selo, 

Boyolali ini sangat 

strategis karena 

berada di tengah-

tengah permukiman 

warga. Selain itu 

letak di desa 

sehingga jalan di 

depannya tidak 

terlalu dilewati oleh 

kendaraan 

bermotor sehingga 

tidak mengganggu   

saat pembelajaran 

berlangsung. 
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Sebelah barat 

berbatasan dengan 

rumah warga. 

2. Sarana dan 

prasarana  

 Sarana dan prasarana 

yang ada di Tpq Al-

Hidayah Selo, 

Boyolali antara lain 

meja santri, meja guru, 

kitab santri, kitab guru, 

spidol, 

whiteboard,sound, 

microfon, dan kipas 

angin.  

Sarana dan 

prasarana di Tpq 

Al-hidayah Selo, 

Boyolali. sudah 

cukup memadai 

sehingga 

pembelajaran kitab 

washoya dengan 

metode bandongan 

ini dapat 

berlangsung 

dengan baik dan 

lancar.  

 

 

 

FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  :  Senin, 13  November 2023 

Tempat  :  Tpq Al-hidayah Selo,Boyolali 

Pukul   :  16.30-Selesai 

Metode   :  Observasi  
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ASPEK KEGIATAN  DESKIPSI 

Awal  Pembajaran dimulai dan dibuka oleh Ibu 

Tutik dengan mngucap salam, dilanjutkan 

dengan tawasul dan membaca  Al-Fatihah 

secara bersama-sama 

Inti  Ibu Tutik menyuruh untuk membuka kitab 

bab 12 halaman 48 dan menjelaskan isi  

kitab dengan metode bandongan dengan 

membaca perkata dengan menggunakan 

bahasa arab dan diartikan dengan pegon 

bahasa Jawa, selanjutnya menterjemah dan 

membaca  dengan bahasa Indonesia tentang 

adab keutamaan berbuat jujur Selanjutnya 

Ibu Tutik  menjelaskan secara detail isi 

kandungan kitab tersebut dengan 

memberikan contoh penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penutup  Ditutup oleh Ibu Tutik dengan keimpulan 

materi yang telah disampaikan dalam 

pembelajaran, kemudian membaca do’a 

kafaratul majelis dan salam. 

 

 

 

FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  :  Rabu, 15  November 2023 

Tempat  :  Tpq Al-hidayah Selo,Boyolali 

Pukul   :  16.30-Selesai 

Metode   :  Observasi  
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ASPEK KEGIATAN  DESKIPSI 

Awal  Pembelajaran dibuka Ibu Tutik  dengan 

salam dan tawasul dengan membaca Al-

Fatihah bersama- sama,kemud ian 

dilanjutkan dengan hafalan surah bersama-

sama. 

Inti  Ibu tutik menyuruh untuk membuka 

kitabnyaa pada bab keutamaan berbuat jujur 

halaman 69  menjelskan isi kitab dengan 

menggunakan metode bandongan perkata 

bahasa arab dan diartikan menggunakan 

bahasa jawa. Selanjutnya menjelaskan isi 

kitab dengan bahasa indonesia tentang  

adab keutamaan berbuat amanah secara 

detail terutama santri agar dapat berrakhlak 

dengan baik dengan menerapkan materi 

tersebut dalam kehidupannya. 

Penutup  Ditutup Ibu tutik dengan kesimpulaan dari 

isi kitab yang baru di pelajari bersama, dan 

dilanjutkan mengajak santri untuk 

mengaamalkan isi kitab, selanjutnya baca 

do’a Kafaraatul Majelis dan salam. 

 

FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  :  Sabtu,18 November 2023 

Tempat  :  Tpq Al-hidayah Selo,Boyolali 

Pukul   :  16.30-Selesai 

Metode   :  Observasi  
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ASPEK KEGIATAN  DESKIPSI 

Awal  Pembelajaran dibuka Ibu Tutik dengan 

mengucap salam,dilanjutkan motivas i, 

tawasul, do’a Al-Fatihah dan hafalan surah 

Ar-rohman ayat 1 – 17 secara bersama-

sama. 

Inti  Ibu Tutik menyuruh untuk membuka kitab 

bab 15 halaman 64 dan menjelaskan isi  

kitab dengan metode bandongan dengan 

membaca perkata dengan menggunakan 

bahasa arab dan diartikan dengan pegon 

bahasa Jawa, selanjutnya menterjemah dan 

membaca  dengan bahasa Indonesia tentang 

keutamaan muruah (kurang menjaga 

kehormatan diri), syahamah (mencegah 

hawa nafsu), dan izzatin nafsi (kemulian 

diri). Selanjutnya Ibu Tutik  menjelaskan 

secara detail isi kandungan kitab tersebut, 

agar santri dapat berakhlak baik. 

Penutup  Pembelajaran ditutup oleh Ibu Tutik dengan 

kesimpulan, dengan ajakan untuk 

megamalkan isi kitab Washoya dalam 

kehidupan sehari-hari dan dilanjutkan do’a 

kaffaratul majelis  dan salam. 

 

FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  :  senin, 20 November 2023 

Tempat  :  Tpq Al-hidayah Selo,Boyolali 

Pukul   :  16.30-Selesai 

Metode   :  Observasi  
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ASPEK KEGIATAN  DESKIPSI 

Awal Pembajaran dimulai dan dibuka oleh Ibu 

Tutik dengan mngucap salam, dilanjutkan 

dengan tawasul dan membaca  Al-Fatihah 

secara bersama-sama 

Inti  Ibu Tutik menyuruh untuk membuka kitab 

washoya pada lanjutan bab 15 kemarin  

menjelaskan isi  kitab dengan metode 

bandongan dengan membaca perkata 

dengan menggunakan bahasa arab dan 

diartikan dengan pegon bahasa Jawa, 

selanjutnya menterjemah dan membaca  

dengan bahasa Indonesia. selanjutnya Ibu 

Tutik menjelaskan isi dari kitab tersebut 

dengan memberikaan contoh dalam 

kehudapan sehari-hari tentang akhlak 

mencegah hawa nafsu  dalam isi kitab. 

penutup Ditutup Ibu tutik dengan keesimpulaan 

dari isi kitab yang baru di pelajari bersama, 

dan dilanjutkan mengajak santri untuk 

mengaamalkan isi kitab, selanjutnya baca 

do’a Kaffaraatul Majelis dan salam. 

 

FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  :  selasa, 21 November 2023 

Tempat  :  Tpq Al-hidayah Selo,Boyolali 

Pukul   :  16.30-Selesai 

Metode   :  Observasi  
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ASPEK KEGIATAN  DESKIPSI 

Awal  Pembelajaran dibuka Ibu Tutik  dengan 

salam dan tawasul dengan membaca Al-

Fatihah bersama kemudian dilanjutkan 

dengan hafalan surah bersama-sama. 

Inti  Ibu tutik menyuruh untuk membuka 

kitabnyaa pada bab 16 halaman 69  

menjelskan isi kitab dengan menggunakan 

metode bandongan perkata bahasa arab dan 

diartikan menggunakan bahasa jawa. 

Selanjutnya menjelaskan isi kitab dengan 

bahasa indonesia tentang  larangan ghibah, 

namimah, hiqd, hasad dan takkabur. 

Selanjutnya Ibu Tutik  menjelaskan secara 

detail isi kandungan kitab tersebut, agar 

santri dapat berakhlak baik. 

Penutup  Ditutup dengan kesimpulan dari keterangan 

isi kitab tersebut yang baru saja 

disampaikan dan dijelaskan, selanjutnya 

ajakan untuk mengamalkan isi kitab 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari, 

kemudian membaca do’a Kaffaratul majelis 

dan salam  

 

FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  :  kamis, 23 November 2023 

Tempat  :  Tpq Al-hidayah Selo,Boyolali 

Pukul   :  16.30-Selesai 

Metode   :  Observasi  
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ASPEK KEGIATAN  DESKIPSI 

Faktor pendukung  Dengan adanya semangat dan 

keistiqomahan guru sehingga menjadikan 

santri semangat untuk mengikuti 

pembelajran kitab washoya dengan metode 

bandongan, fasilitas kelas yang memadai 

dan ruang kelas yang kondusif, serta adanya 

keaktifan santri dan waktu yang cukup 

sehingga membuat santri tidak bosan. 

Faktor penghambat  ketika musim hujan beberapa santri ada 

yang tidak masuk dikarenakan ada yang 

rumahnya lumayan jauh dari TPQ,ada 

orang yang meninggal ada tetangga yang 

sedang mempunyai hajatan,sakit. 

 

FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  :  Sabtu, 25 November 2023 

Pukul   :  17.00-Selesai 

Subjek   :  Ibu Tutik  

Metode   :  wawancara  

            Wawancara ini bertempat di Rumah Ibu Tutik. Hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti  Assalamu’alaikum Ibu Tutik … 

Ibu Tutik  Wa’alaikumsalam mba handa … 

Peneliti  Sebelumnya mohon maaf bu, mau 

wawancara terkait penerapan metode 

bandongan dalam pemebelajaran 

kitab Washoya di sini… 

Ibu Tutik Monggo mau tanya apa silahkan…. 
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Peneliti  Mau bertanya bagaimana sejarah 

berdirinya Tpq Al-hidayah bu? 

Bagaimana awal mula Tpq Al-

Hidayah ini bu? 

Ibu Tutik  Jadi awal mula berdirinya Tpq Al-

Hidayah ini begini mba, dulu tahun 

2011 saya kan dulu jualan sekaligus 

mencari pasir,kemudian pak marli di 

temui bapak lurah lencoh di suruh 

mengajar  3 anak di rumah pak lurah 

secara privat 1 minggu 3 kali 

pertemuan. Setiap pertengahan bulan 

itu dikasih fee,setelah dipikir-pik ir 

kenapa yang mengaji itu cuman anak 

orang kaya saja, akhirnya saya 

dengan bapak marli musyawarah 

bagaimana caranya agar masyarakat 

sini itu bisa mengaji semua dengan 

gratis. Akhirnya saya dan pak marli 

inisiatif  untuk membangun emperan 

untuk mendirikan tpq sebagai wadah 

untuk mendidik dan mencerdaskan 

anak-ank di bidang agama  dengan 

menampung anak-anak Tpq  secara 
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gratis dan kami ajari. Kita beri nama 

Al-hidayah ini dengan artian agar 

diberi petunjuk dari Allah SWT 

dengan berdirinya Tpq Al-Hidayah 

ini diharapkan bisa untuk 

menyampaikan berbagai ilmu agama 

dan adab melalui Tpq Al-hidayah. 

Peneliti  Tujuan berdirinya Tpq Al-Hidayah 

ini apa,bu? 

Ibu Tutik  Agar anak-anak sekitar itu dapat 

terbina dan bisa mendapatkan suatu 

ilmu yang bermanfaat untuk 

kedepannya. 

Peneliti  Apa saja program yang ada di Tpq 

Al-Hidayah ? 

Ibu Tutik  Ada ngaji iqro sampe ngaji Al-Qur’an 

,hafalan surat pendek, do’a-do’a 

harian, pengenalan tajwid, dan 

pembelajaran kitab. 

Peneliti  Berapa lama program yang ada di 

Tpq ini berlangsung? 

Ibu Tutik  Program kegiatan ini sudah 

berlangung selama 12 tahun, program 



105 
 

 
  

khusus kitab ini sudah berlangsung 

kurang lebih 3 tahun . 

Peneliti  Apa visi dan misi dari Tpq Al-

Hidayah bu? 

Ibu Tutik  Visi 

Mencetak generasi muda yang 

beriman,bertakwa, memiliki 

wawasan dan berakhlakul karimah. 

Misi  

Menyelenggrakan pendidikan untuk 

generasi muda agar dapat beriman 

dengan menerapkan adab sebelum 

ilmu, iman sebelum Qur’an  dengan 

membangun wawasan Islam yang 

kuat dan merekatkan persaudaraan. 

Peneliti  Apa yang dimaksud dengan metode 

bandongan ? 

Ibu Tutik  Metode bandongan itu metode klasik 

yang diterapakan dipondok-pondok  

salaf  hingga saat ini, jadi metode 

bandongan ini seorang guru 

mengajarkan kitab dengan duduk 

yang saling berhadapan dengan santri 

, dimana guru membacakan kitab 
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kuning  dengan menggunakan bahasa 

arab dan jawa dan menjelaskan 

dengan menggunakan bahasa 

indonesia sedangkan santri 

memahami, mendengarkan dan 

mencatat hal-hal yang penting dan 

belum diketahui. 

Peneliti  Alasan memilih kitab washoya dalam 

pembelajaran ? 

Ibu Tutik  Karena kitab washoya ini tentang 

akhlak dan adab, jadi paling utama 

yang diterapkan pada anak atau 

remaja awal itu akhlak dulu, jadi 

akhlak itu lebih utama.  

Peneliti  Apakah ada persiapan terlebih dahulu 

dalam pembelajaran,bu ? 

Ibu Tutik  Sebelum pembelajaran dimulai saya 

kondisikan agar anak-anak itu harus 

duduk rapi terlebih dahulu. 

Peneliti  Apa tujuan dari pembelajjaran kitab 

washoya dengan menggunakan 

metode bandongan bu? 

Ibu Tutik  Tujuannya agar santri itu memilik i 

akhlak yang baik selain itu juga untuk 
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menabah wawasan keimanan dengan 

adanya nasihat-nasihat yang telah 

disampaikan. 

Peneliti  Bagaimana proses pelaksanaan 

metode bandongan dalam 

pembelajaran kitab washoya ? 

Ibu Tutik  Kegiatan pembelajaran ini dibuka 

dengan salam, memberikan motivas i 

dan saya membaca tawasul lalu 

membaca Al-Fatihah dan membaca 

do’a mau belajar bersama. 

Selanjutnya dilanjutkan dengan 

kegiatan inti membaca kitab 

Washoya dengan metode bandongan 

yaitu saya membaca kitab kuning 

arab beserta artinya dengan pegon 

bahasa Jawa, dan saya menerangkan 

lebih luas lagi  dengan menggunakan 

bahasa indonesia. setelah itu sesi 

tanya jawab untuk santri agar 

memahami serta santri dapat 

mendengarkan dengan baik. Kegiatan 

selanjutnya kegiatan akhir dengan 

saya memberikan kesimpulan, dan 
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membaca do’a dan salam, santri 

pulang. 

Peneliti  Pembelajaran kitab washoya dengan 

menggunakan metode bandongan ini 

dilaksankan hari apa bu? 

Ibu Tutik  Jadi pelaksanaan pmbelajaran kitab 

washoya ini diaksanakan setiap hari 

mbak, kecuali hari jum’at itu libur. 

Peneliti  Respon santri dalam pelaksanaan 

metode bandongn dalam 

pembelajaran kitab washoya itu 

bagaimana  ? 

Ibu tutik  Santri saat pembelajaran itu merasa 

asik,mendengarkan dan bertanya kalo 

bingung. 

Peneliti  Trimakasih bu.. 

Ibu Tutik Nggh mbak… 

 

FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  :  Senin, 27 November 2023 

Pukul   :  17.00-Selesai 

Subjek   :  Ibu Tutik  

Metode   :  wawancara  

            Wawancara ini bertempat di Rumah Ibu Tutik. Hasil wawancara 

sebagai berikut: 
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Peneliti  Assamualaikum bu ajeng wawancara 

sebentar  

Ibu tutik  Monggo mbak…. 

Peneliti  Faktor apa saja yang menjadi 

pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan metode bandongan 

dalam pembelajaran kitab washoya ? 

Ibuk Tutik  Faktor pendukung dengan 

diadakannya pemblajaran ini itu bisa 

menambah semangat banyak yang 

ikut sehingga pada datang mengikuti 

pembelajaran waktu yang cukup 

dengan hal ini maka anak-anak itu 

berkesan tidak bosan. Yang menjadi 

faktor penghambat yaitu hujan, terus 

ada acara hajatan yang bersamaan 

walaupun kita kadang cari alternatif 

lain dengan kita mengganti waktu 

pembelajaran kita majukan jamnnya. 

Penghambat lain ya kadang mati 

listrik, dll. 
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Peneliti  Bagaimana evaluasi dalam 

pembelajaran ini bu? 

Ibu Tutik  Dengan memberikan pr dirumah 

kepada santri untuk menulis ulang 

atau meringkas pembahasan atau 

materi yang di sampaikan  hari itu  

dan tanya jawab. 

Peneliti  Bagaimana akhlak santri setelah 

mengikuti pembelajaran kitab 

washoya dengan metode bandongan? 

Ibu Tutik   Akhlak santri tersebut lebih tertata, 

jelas dilihat dari akhlaknya ketika 

dijalan sudah berbeda, ketika 

dirumah juga udah berbeda.  Adabnya 

ketika mengaji itu kepada gurunya 

tawadhu. 

Peneliti  Upaya ustazah dalam meningkatkan 

akhlak santri itu bagaimana ? 

Ibu Tutik  Setiap hari saya itu selalu 

menyampaikan nasehat-naseha t 

kepada santri, dan ketika 

pembelajaran itu saya juga 

memberikan contoh dari isi kitab 

tersebut dengan 
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mengimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Seperti 

salaman kepada orang tua harus pake 

tangan dua,dll. 

Peneliti  Terimakasih banyak bu atas 

wawancaranya… 

Ibu Tutik  Iya mbak sama-sama … 

Peneliti  Assalamu’alaikum pamit pulang 

nggh bu. 

Ibu Tutik  Wa’alaikumsalam monggo mbak. 

 

 

FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  :  Senin, 26  Februari 2024 

Pukul   :  17.00-Selesai 

Subjek   :  Ibu Tutik  

Metode   :  wawancara  

            Wawancara ini bertempat di Rumah Ibu Tutik. Hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti  Assalamu’alaikum Ibu Tutik … 

Ibu Tutik  Wa’alaikumsalam mba handa … 

Peneliti  Mau bertanya bu, sebelum 

pembelajaran dimulai disini kan ada 

tawasul, teks tawasul seperti apa yang 

sering di gunakan di TPQ Al-Hidayah 

sini bu? 

Bu Tutik Iya mba seperti  
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حضرة النبي المصطفى سيدنً محمد صلى  إلى
 الله عليه وسلم وعلى آله وصحبه أجمعيْ

وإلى جميع مشايخنا وأساتيذنً ومعلمينا وأبآءنً 
وأمهاتنا وذوى الحقوق علينا وإلى جميع 

المصنفيْ والمؤلفيْ الكتب الذي علمه 
رحمهم الله تعالى برحمته الأبرار ونفعنا  وعلمناه

فى الدارين. اميْ به وبعلومه وكرامه  

لهم " شاكرالشيخ محمد  "واخص خصوصا 
   الفاتحة 

 

Peneliti  Trimakasih bu  

Bu Tutik  Sama-sama mbak 

 

FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  :  Sabtu, 25 November 2023 

Pukul   :  17.00-Selesai 

Subjek   :  Bapak Sumarliyono  

Metode   :  wawancara  

            Wawancara ini bertempat di Rumah Bapak sumarliyono. Hasil 

wawancara sebagai berikut: 

Peneliti  Assalamu’alaikum bapak marli… 

Bapak Sumarliyono  Wa’alaikumsalam mbak …. 

Peneliti  Mohon maaf pak saya mau 

wawancara dengan bapak selaku 

pengasuh Tpq Al-hidayah 

Selo,Boyolali. 

Bapak Sumarliyono  Mau wawancara apa mbak? 
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Peneliti  Jadi begini pak,Tpq Al-hidayah ini 

sudah berapa lama pak berdirinya? 

Bapak Sumarliyono Kurang lebih 12 tahun mbak, dari 

tahun 2011 sampai saa ini Tpq ini 

didirikan. 

Peneliti Sejarah berdirinya Tpq Al-Hidayah 

ini bagaimana ya, pak? 

Bapak Sumarliyono Jadi dulu itu awalnya begini mbak 

tahun 2011 saya kan dulu jualan 

sekaligus mencari pasir,kemud ian 

saya di temui bapak lurah lencoh di 

suruh mengajar  3 anak di rumah pak 

lurah secara privat 1 minggu 3 kali 

pertemuan. Setiap pertengahan bulan 

itu dikasih fee,  setelah dipikir-p ik ir 

kenapa yang mengaji itu cuman anak 

orang kaya saja, karena kewajiban 

sebagai pendidik terhadap santri yang 

sangat mmbutuhkan agama terus 

akhirnya saya dengan  bu tutik 

musyawarah bagaimana caranya agar 

masyarakat sini itu bisa mengaji 

semua dengan gratis dan  saya  itu 

dulu pernah mengaji sekaligus 

mondok di sumber agung klego 

sedangkan bu tutik ini juga pernah 

mengaji dan mondok di asalafi 

maharuhikam susukan Solotiga. 

Akhirnya saya dan bu tutik inisia t if  

untuk membangun emperan untuk 

mendirikan tpq sebagai wadah untuk 

mendidik dan mencerdaskan anak-
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anak di bidang agama  dengan 

menampung anak-anak Tpq kami 

ajari. Kita beri nama Al-hidayah ini 

dengan artian agar diberi petunjuk 

dari Allah SWT dengan berdirinya 

Tpq Al-Hidayah ini diharapkan bisa 

untuk menyampaikan berbagai ilmu 

agama dan adab melalui Tpq Al-

hidayah.  

Peneliti  Untuk alamat lengkap Tpq Al-

Hidayah dimana ya pak ? 

Bapak Sumarliyono Alamat lengkapnya Tritis rt/rw 15/03, 

Lencoh, selo, Boyolali. 

Peneliti  Bapak selaku  pengasuh juga ikut 

mengajar kitab washoya ? 

Bapak Sumarliyono Iya, kadang saya membantu mengajar 

mbak… 

Peneliti Jumlah pengajar tetap berapa pak? 

Bapak Sumarliyono 2 mbak, saya dan bu tutik. Untuk 

yang mengajar iqro sampai Al-

Qur’an itu saya sedangkan yang 

mengajar kitab washoya itu bu Tutik..  

Peneliti  Sedangkan jumlah santri di TPQ Al-

Hidayah berapa pak? 

Bapak Sumarliyono Jumlah santri TPQ Al-Hidayah 

keseluruhan ada 110 santri mbak, 

diantaranya 35 santri mengaji Iqro, 

40 santri mengaji Juz amma, 27 

mengaji Al-Qur’an. namun khusus 

santri yang ikut progam mengaji kitab 

washoya itu jumlah 8 santri. 
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Peneliti  Program apa saja yang ada di Tpq Al-

Hidayah ini, pak? 

Bapak Sumarliyono  Ada beberapa program mbak, seperti 

latihan tahlil, berjanjen, ngaji iqro 

sampe ngaji Al-Qur’an ,hafalan surat 

pendek, do’a-do’a harian, pengenalan 

tajwid, dan pembelajaran kitab. 

Peneliti  Apa yang dimaksud dengan metode 

bandongan pak? 

Bapak Sumarliyono Metode bandongan yaitu dimana 

guru membacakan kitab dengan 

bahasaa arab makna jawa pegon 

kemudian murid menyimak,dan 

menulis hal-hal yang dianggap 

penting. Model pembelajaran 

bandongan ini model halaqoh, 

dengan tata cara duduk dalam metode 

bandongan yaitu santri duduk tidak 

terlalu jauh juga tidak terlalu dekat 

dengan gurunya.  

Peneliti  Bagaimana perkembangan progran 

dalam pembelajaran kitab washoya 

dengan metode bandongan?  

Bapak Sumarliyono Lumayan berkembang santri yang 

ikut pembelajaran kitab washoya ini 

biasanya  santri yang sudah khatam 

Al-Qur’an di TPQ ini. 

Peneliti Kenapa dalam pembelajaran ini 

menggunakan kitab Washoya dengan 

menggunakan metode bandongan? 

Padahal banyak kitab akhlak lainnya.  
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Bapak Sumarliyono Karena  untuk menguatkan iman pada 

santri, sehingga dengan beriman pasti 

santri tersebut akan memiliki akhlak 

yang baik maka pemilihan kitab 

washoya sebagai penasihat tentang 

adab-adab yang akan diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari dalam 

pembelajaran kitab ini sangat cocok 

diterapkan pada remaja agar memilik i 

akhlak yang baik dengan melalui 

nasehat-nasehat yang telah terkadung 

dalam kitab tersebut.  

Peneliti Bagaimana langkah-langkah dalam 

pembelajaran kitab washoya dengan 

menggunakan metode bandongan? 

Bapak Sumarliyono Salam, membaca tawasul Al-Fatihah, 

setoran surah, santri disuruh 

membaca kitab, menjelaskan isi 

kitab, kesimpulan dan do’a kafaratul 

majelis, dilanjutkan salam. 

Peneliti Kapan waktu pelaksanaan 

pembelajaran kitab washoya dengan 

menggunakan metode bandongan? 

Bapak Sumarliyono Setiap haru pukul 16.30-17.30 mbak 

keuali hari jum’at libur. 

Peneliti Faktor pendukung dan pengkambat 

dalam pembelajaran kitab washoya 

dengan metode bandongan? 

Bapak Sumarliyono Faktor pendukung: 

Semangat dan keistiqomahan guru 

dalam mengajar santri, selain itu juga 

banyak santri yang ikut  
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Sedangkan faktor penghambat: 

Karena adanya hujan apalagi ini 

musim hujan, adaa beberapa 

santrinya naik turun karena ada 

hajatan dan wajar kadang semangat 

ya berangkat dan semisal ada acara 

yang mendadak tidak berangkat.  

Peneliti  Terimakasih pak wawancaranya… 

Bapak Sumarliyono Sama-sama mbak.. 

 

 

FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  :  Selasa, 28 November 2023 

Pukul   :  17.00-Selesai 

Metode   :  wawancara  

Informan   :   

1. Cahya  

2. Sriyani 

3. dwik 

Peneliti  Assalamulaikum dek, boleh tanya-

tanya-tanya tentang pembelajaran kitab 

washoya dengan menggunakan metode 

bandongan? 

Informan 1 Walaikumsalam. Boleh mbak. 

Peneliti  Bagaimana pendapat anda mengena i 

pembelajaran kitab washoya dengan 

menggunakan metode bandongan? 
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Informan 2 Seru mbak 

Informan 3  Menyenangkan 

Peneliti  Apakah ada kendala dalam 

pembelajaran kitab washoya dengan 

menggunakan metode bandongan? 

Informan 1-3  Tidak ada mbak. 

Peneliti  Bagaimana langkah- langkah dalam 

pelaksanaan metode bandongan  dalam 

pembelajaran kitab washoya ? 

Informan 2 Pembukaan salam dan tawasul kepada 

pengrang kitab, terus menjelaskan inti 

kitab dengan menggunakan metode 

bandongan, mmberikan kesimpulan, 

do’a dan salam . 

Peneliti  Motivasi apa yang membuat anda ikut 

dalam pembelajaran kitab washoya ini? 

Informan 1 Menambah ilmu  

Informan 2-3 Memperdalam adab-adab untuk 

kedepannya. 

Peneliti  Bahasa apa saja yang digunakan oleh 

ustazah dalam menyampaikan materi 

dalam pembelajaran kitab washoya 

dengan menggunkan metode 

bandonga? 
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Informan 1-3 Campuran bahasa arab, bahasa jawa 

dan bahasa indoesia. 

Peneliti  Materi apa saja yang disampaikan 

dalam pembelajaran kitab washoya 

dengan menggunakan mtode 

bandongan dan bagaimana cara 

menerapkan dalam kehidupan sehari-

hari? 

Infoman 2 Adab makan dan minum, adab 

menuntut ilmu, dan adab  dalam 

majelis dan sekolah. Cara penerapnnya 

adab menuntut ilmu itu jika guru sudah 

mulai dalam pembelajaran kita tidak 

boleh berbicara sendiri atau melamun, 

jika ada materi yang belum saya 

pahami saya akan bertanya namun 

dengan cara yang sopa. Selanjutnya 

ketika makan harus duduk dan berdo’a 

terlebih dahulu, setelah makan 

mengucap allhamdulillah, selain itu 

ketika masuk ruangan dan bertemu 

orang harus mengucapkan salam dan 

tidak masuk ruangan tanpa seizin orang 

tersebut, tidak boleh mengusir tempat 
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duduk orang, tidak mendahului 

berbicara terhadap orang yang  lebih 

tua.  

Informan 3 Adab beribadah dan masuk masjid dan 

adab keutamaan amanah. Cara 

penerapannya yaitu dengan melakukan 

sholah fardu tepat waktu dan 

melakukannya berjamaah di masjid, 

tidak mendahului saat berjalan ke 

masjid dan tempat wudhu, masuk 

masjid dalam keadaan suci,tidak boleh 

gaduh di masjid dan jika ingin 

menggunakan barang milik oraaang 

lain harus izin dulu pada 

pemiliknya,dan tidak memanggil nama 

orang kecuali dengan nama aslinya. 

Informan 1 Adab tentang kewajiban terhadap 

orang tua dan teman serta adab berjalan 

ditempat umu. Cara penerepnnya yaitu 

tidak membantah terhadap orang 

tua,selalu menerima nasehat dan 

petuah yang telah disampaikan oleh 

orang tua, ketika di jalan tidak boleh 

memenuh jalan dan tidak boleh 
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mendahului laki-laki, ketika dijalan 

harus berjalan dengan sopan dan tidak 

boleh bergurau. 

Peneliti  Bagaimanaa respon anda dalam 

pembelajaran kitab washoya dengan 

menggunakan metde bandongan? 

Informan 2-3  Dngan kita mengikuti pembelajaran 

akhlak ini kita bisa lebih menata 

hati,menata akhlak agar memilik i 

akhlak yang baik mbak  

Peneliti Triamakasih  banyak dek.. 

Informan 2 Sama-sama mbak. 

Informan 1-3 Iya mbak 

 

 

  

FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  :  Kamis, 30 November 2023 

Pukul   :  17.00-Selesai 

Metode   :  wawancara  

Informan   :   Dek Suharti (18 tahun) 

 

           Wawancara dilakukan di TPQ AL-Hidayah Selo, Boyolali. Hasil 

wawancara sebagai berikut : 
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Peneliti  Assalamulaikum dek. Mau wawancara 

mengenai pembelajaran kitab washoya 

dengan metode bandongan dek  

Dek Suharti  Walaikumsalam, iya mbak… 

Peneliti Motivasi apa yang membuaat ada iut 

pembelajarann kitab ini? 

Dek Suharti Menambah ilmu pengetahuan tentang 

adab, ingin menjadikan diri lebih baik. 

Peneliti Yang mengajar kitab washoya disini 

sapa dek? Dan materi apa saja  yang 

diajaran ? 

Dek Suharti Bu Tutik, untuk materi yng sudah 

diajarkan itu seperti adab kepada orang 

tua, adab makan dan minum, kewajiban 

terhadap teman. 

Peneliti Anda mengalami kesulitan tidak dalam 

mengikuti peembelajaran kitab 

washoya dengan menggunakan metode 

bandongan, dan bagaimana respon 

anda dalam pembelajaran ini  ? 

Dek Suharti Tidak, berkesan lebih menyenangkan  

Peneliti Bagaimana langkah- langkah dalam 

pelakssanaan metode bandongan dalam 

pembelajaran kitab washoya ini? 

Dek Suharti Pembukaan, tawasul, terus setoran 

hafalan surah, membaca kitab, 

penjelasan kitab, kesimpulaan, do’a 

kafaratul majelis, dan salam  

Peneliti Apa saja bahasa yang digunakan 

pengajar dalam pembeljaran kitab 

washoya dengan menggunakan metode 

bandongan? 
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Dek Suharti Bahasa arab, bahasa jawa dan bahasa 

Indonesia  

Peneliti Yang dimaksud metode bandongan itu 

apa , menurut anda? 

Dek Suharti Jadi metode bandongan itu dimana 

guru dan murit saling duduk berhadap-

hadapan dalam satu pembelajaran, guru 

membaca, memaknai dan menjelaskan 

isi kitab sedangkan  murit 

mendengarkan dan menyimak. 

Peneliti Bagaimana caranya anda menerapkan 

materi yang sudah di sampaikan dalam 

kehidupn sehari-hari ? 

Dek Suharti Tawadhu kepada guru,bisa lebih 

menghargai teman,berbakti kepada 

orang tua 

Peneliti Manfaat apa yang diperoleh dari 

pelaksanaan metode bandongan dalam 

pembelajaran kitab washoya? 

Dek Suharti Setelah saya mengikuti pelaksanaan 

metode bandongan dalam 

pembelajaran kitab washoya ini yang 

saya dapatkan selain tentang ilmu dan 

adab-adab dalam berakhlak juga 

dengan metode dalam penyampaian 

ilmu dilakukan secara langsung dengan 

posisi duduk antara santri dan guru 

yang saling berhadapan, dengan hal ini 

maka dapat memunculkan rasa 

kedekatan antara santri dengan guru  

Bisa merubah sikap lebih 

baik,contohnya lebih bisa berempati 
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lagi dengan sesama manusia, tau adab 

terhadap guru.  

Peneliti Trimakasi dek… 

Dek Suharti Sama-sama mbak…. 

 

FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  :  Kamis, 30 November 2023 

Pukul   :  17.00-Selesai 

Metode   :  wawancara  

Informan   :   Dek fitria lestari (16 tahun) 

 

           Wawancara dilakukan di TPQ AL-Hidayah Selo, Boyolali. Hasil 

wawancara sebagai berikut : 

Peneliti  Assamualaikum dek,  mau wawancara 

mengenai pembelajaran kitab tadi. 

Dek Fitria Lestari  Walaikumsalam, iya mba  

Peneliti Apa saja materi yang sudah di 

sampaikaan dalam pembeljaran kitab 

washoya dengan menggunakan metode 

bandongan? 

Dek Fitria Lestari Tentang nasehat guru pada muritnya, 

hak dan kewajiban terhadap teman, 

keutamaan amanah,adab dalam 

menuntut ilmu. 

Peneliti Ada kesulitan tidak dalam mengikuti 

pembelajaran kitab ini? 

Dek Fitria Lestari Ada mbak, kadang susah mengart ikan 

dalam bahasa indonesia. 

Peneliti Bagaimana langkah-laangkah dalam 

pembelajaran kitab washoya dengan 

menggunakan metode bandongan? 
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Dek Fitria Lestari Pembukaan salam tawasul  Al-Fatihah, 

membacakan kitab, menerangkan isi 

kitab, kesimpulan, do’a penutup dan 

salam  

Peneliti Motivasi saudara ikut dalam 

pembelajaran kitab wahoya dengan 

menggunakan metode bandongan itu 

apa? 

Dek Fitria Lestari Ingin mengetahui beberapa ilmu adab 

selain itu juga karena banyak teman 

Peneliti Apakah menyukai pelaksanaan metode 

bandongan dalam pembelajaran kitab 

washoya ini? 

Dek Fitria Lestari Sangat suka, karena menyenangkan 

dalam penyampaian materinya mudah 

dipahami 

Peneliti Apa saja bahasa yang digunakan dalam 

pembelajaran kitab washoya? 

Dek Fitria Lestari Campur bahasa jawa, bahasa arab dan 

bahasa indonesia 

Peneliti Bagaimana pembelajaran kitab 

washoya dalam menjelaskan akhlak 

dan adab manusia dengan 

menggunakan metode bandongan? 

Dek Fitria Lestari Berkesan menyenangkan dan metode 

bandonga itu adalah guru dan murit 

saling berhapan dalam pembelajaran 

kitab, dimana guru menjelaskan isi 

kitab sedangkan murit menyimak dan 

mencatat hal yang dianggap penting 

dan belum paham. 
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Peneliti Bagaimana caranya mengaplikas ikan 

materi yang sudah di sampaikan dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Dek Fitria Lestari Contohnya seperti adab menuntut ilmu 

jadi sebelum berangkat itu harus dalam 

keadaan suci, berpakaian rapi,selain itu 

adab terhadap orang orang 

penerapannya lebih patuh kepada orang 

tua daan tidak mmbantah. 

Peneliti Manfaat  yang diperoleh dari 

pembelajaraan kitab washoya dengan 

menggunakan metode bandongan itu 

apa? 

Dek Fitria Lestari Dari segi metode itu kita akan lebih 

tawadhu kepada guru, selain itu lebih 

bisa mengetahui adab-adab dan akhlak 

yang lebih mendalam. 

Peneliti  Trimaksih dek,.. 

Dek Fitria Lestari Sama-sama mbak.. 

 

 

FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  :  Kamis, 1 Desember 2023 

Pukul   :  17.00-Selesai 

Metode   :  wawancara  

Informan   :   Risa Dewi Lestari  (16 tahun) 

 

           Wawancara dilakukan di TPQ AL-Hidayah Selo, Boyolali. Hasil 

wawancara sebagai berikut : 

Peneliti Assalamualaikum dek, mau wawancara 

terkait pembelajaran kitaab washoya 
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dengan menggunakan metode 

bandongan.. 

Risa Dewi Lestari   Walaikumsalam mbak, boleh mbak.. 

Peneliti Bagaimana langkah- langkah dalam 

pembelajaran kitab washoya dengan 

mengunakan metode bandongan dek? 

Risa Dewi Lestari   Pembukaan, tawasul, pebacaan kitab, 

menterjememah dan menjelaskan isi 

kitab, kesimpulan dilanjutkan do’a dan 

salam  

Peneliti Apa yang ada ketahui tentang metode 

bandongan? 

Risa Dewi Lestari   Metode bandongan yaitu dimana 

ustazah dan santri dudukk berhadapan 

dalam pembelajaran, ustazah 

membacakan, memaknai dan 

menjelaskan kitab, sedangkan santri 

memhami dan mencatat isi yang 

sedang ustazah sampaikan. 

Peneliti Motivasi apa yang membuat anda ikut 

dalam pembelajaran kitab washoya 

dengan menggunakan metode 

bandongan? 

Risa Dewi Lestari   Karena temannya banyak, adanya 

keinginan untuk memperluas ilmu dan 

memperdalam ilmu tentang adab dan 

keutamaan akhlak untuk kdepannya. 

Peneliti Yang mengajar kitab washoya disini 

siapa dek? 

Risa Dewi Lestari   Ibu Tutik  

Peneliti Materi apa saja yang sudah disampikan 

dalam pembelajaran kitab washoya 
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dengan menggunakan metode 

bandongan? 

 Nasihat guru kepada muridnya, 

keutamaan dalam berbuat jujur. Adab 

makan dan minum, adab dalam majelis 

Peneliti Bagaimana peneran materi yang sudah 

disampaikan dalam kehiduapn sehari-

hari? 

Risa Dewi Lestari   Ketika berbuat sesuatu itu harus jujur 

harus sesuai dengan fakta yang ada, 

selain itu ketika makan harus berdo’a 

dulu, makan sambil duduk,berjalan 

tidak boleh mendahului laki-laki, 

keutamaan menyampaikan pesan yang 

sudah  disampaikan. 

Peneliti Mengalami kesulitan tidak dalam 

mengikuti pembelajaran kitab washoya 

dengan meggunakan metode 

bandongan ? 

Risa Dewi Lestari   Ada mbak, biasayanya dalam 

menterjemahkan ke bahasa indonesia, 

karena dalam kitab juga menggunakan 

bahasa jawa kuno. 

Peneliti Bagaimana tanggapan anda dalam 

pelaksanaan metode bandongan 

dengan menggunakan kitab washoya? 

Risa Dewi Lestari   Menyenangkan, karena dalam 

penyampaian materi itu mudah di 

pahami. 

Peneliti Bahasa apa yang digunakan dalam 

pembelajaran kitab washoya? 
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Risa Dewi Lestari   Menggunakan 3 bahasa yaitu bahasa 

arab, bahasa jawa dan bahasa 

Indonesia… 

Peneliti Manfaat yang diperoleh dari 

pembelajaran kitab washoya dengan 

menggunakan metode bandongan ? 

Risa Dewi Lestari   Manfaatnya bagi saya sendiri itu 

dengan mengikuti pembelajaraan kitab 

ini lebih bisa mengetahui adab-adab 

lebih mendalam dan pengalaman yang 

lebih luas. 

Peneliti Trimakasih dek…. 

Risa Dewi Lestari   Sama-sama mbak… 

 

 

FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  :  Selasa,5 Desember 2023 

Pukul   :  17.00-Selesai 

Metode   :  wawancara  

Informan   :   Ibu Budiningsih  

 

           Wawancara dilakukan di rumah Ibu Budiningsih  Hasil wawancara 

sebagai berikut : 

Peneliti Assalamualaikum bu … ini saya mau 

wawancara terkait anak ibu yang 

mengaji di TPQ Al-Hidayah  

Ibu Budiningsih  Waalaikumsalam… iya mbak monggo 

Peneliti Jadi begini bu, apakah dengan adanya 

peembelajaran kitab washoya dengan 

metode bandongan di TPQ Al-Hidayah 
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sudah meenjadikan akhlak santri 

berakhlak baik, bu? 

Ibu Budiningsih Allahamdulilah sudah mbak… 

Peneliti Bagaimana akhlak santri ketika di 

rumah apakah ada peningkatan bu? 

Dari segi akhlak kepada orang tua, 

pada masyarakat ? 

Ibu Budiningsih Ada jika saya lihat itu ada 

peningkatannya mbak, dari segi akhlak 

kepada orang tua itu lebih 

menghormati menghargai, selalu 

menjaga etika sopan santun ketika 

sama orang yang lebih tua. Namanya 

juga hidup di desa ya mbak, jadi sudah 

terbiasa ketika melihat orang itu pasti 

saling tegur sapa. 

Peneliti Kelebihan apa yang dimiliki anak ibu 

setelah mengikuti pembelajaran kitab 

washoya dengan menggnakan metode 

bandongan? 

Ibu Budiningsih Sholat tepat waktu selalu jamaah, hafal 

surah-surah, ketika dirumah itu selalu 

membantu pekerjaan rumah, pokonya 

setelah mengaji di TPQ itu anak 

semakin kesini akhlaknya semakin 

tertata. Karena juga diajarkan tentang 

dasar akhlak yang sangat dibutuhkan 

untuk menghadapi masa depan   

Peneliti Saran yang diberikan untuk TPQ Al-

Hidayah dalam penerapan metode 

bandongan dalam pembelajarann kitab 

washoya ? 
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Ibu Budiningsih Sran saya karena santrinya itu banyak 

alangkah baiknya bisa menambah 

pengajarnya saja mbak.. 

Peneliti  Nggih matursuwun bu 

Ibu Budiningsih Nggh mbak 

 

FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  :  Selasa, 5 Desember 2023 

Pukul   :  17.00-Selesai 

Metode   :  wawancara  

Informan   :   Ibu Darsini  

 

 

           Wawancara dilakukan di rumah Ibu  Darsini Hasil wawancara 

sebagai berikut : 

Peneliti Assalamualaikum bu … mau 

wawancara mengenai peningkatan 

akhlak santri di TPQ Al-Hidayah.. 

Ibu Darsini Waalaikumsalam iya mbak … 

Peneliti Apakah dengan adanya pembelajaran 

kitab washoya dengan metode 

bandongan sudah menjadikan santri 

berakhlak baik bu? Dan kelebihannya 

pada santri apa bu? 

Ibu Darsini Sudah mbak karena dengan anak saya 

mengaji di TPQ Al-Hidayah ini 

akhlaknya sudah peningkatan, dengan 

buktinya anak saya memiliki kelebihan  

sekarang itu selalu sholat, lancar 

membaca al-qur’an selain itu juga 
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membantu pekerjaan rumah, memilik i 

adab lebih baaik, 

Peneliti Bagaimana akhlak santri terhadap 

orang tua dan masyarakat bu? 

Ibu Darsini Akhlak kepada oarang tua selalu 

tawaddu, ketika dikasih tau tidak 

pernah membantah, pokoknya sopan 

santun kepada  orang tua itu selalu 

terjaga, jika berangkat sekolah juga 

pamitan cium tangan. Akhlak kepada 

masyarakat ya selalu tolong menolong 

satu sama lain. 

Peneliti Menurut ibu Saran untuk TPQ Al-

Hidayah apa bu? 

Ibu Darsini Sarannya karena musim hujan 

alangkah baiknya kalo pembelajaran 

itu dimulai lebih awal agar pulangnya 

tidak  mepet mahrib.. 

Peneliti Trimakasih bu.. 

Ibu Darsini Sama-sama mbak 

 

FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  : jumat, 8 Desember 2023 

Pukul   :  17.00-Selesai 

Metode   :  wawancara  

Informan   :   Ibu Miya  

 

           Wawancara dilakukan di rumah Ibu  Miya Hasil wawancara sebagai 

berikut : 
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Peneliti  Assalamualaikum bu … mau 

wawancara mengenai peningkatan 

akhlak santri di TPQ Al-Hidayah.. 

Ibu Miya Waalaikumsalam, monggo boleh 

mbak. 

Peneliti Apakah ada peningkatan akhlak santri 

bu dengan adanya pembelajaran kitab 

washoya dengan metode bandongan ? 

Ibu Miya Ada mbak, anak saya setelah ikut 

mengaji di TPQ selama dari iqro 

sekarang sudah sampe kitab itu sudah 

lumayan ada peningkatan 

Peneliti Bagaimana akhlak santri ketika di 

rumah dari segi akhlak kepada orang 

tua, pada masyarakat ? 

Ibu Miya Ketika di rumah itu ketika sama orang 

yang lebih tua selalu mengharga i, 

ketika disuruh tidak pernah mbantah, 

sholat tepat waktu, selain tawadhu 

kepada guru juga tawadhu kepada 

orang tua, sedangkan akhlak terhadap 

masyarakat itu saya lihat ketika 

bertemu dijalan juga saling sapa, 

didesakan kan juga ada gotong royong 

juga jadi sosialnya juga tinggi.  

Peneliti  Saran untuk TPQ Al-Hidayah apa bu? 

Ibu Miya Sarannya dengan tambah murit 

haarusnya nabah guru mbak. 

Peneliti Baik bu trimakasih… 

Ibu Miya  Sama-sama mbak….. 
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FIELD NOTE 

Hari/Tanggal  : Selasa, 12 Desember 2023 

Pukul   :  17.00-Selesai 

Subjek   :  Pak Mangge 

Metode   :  wawancara  

            Wawancara ini bertempat di Rumah Pak Mangge. Hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti Assalamuaaalaaikum pak, mau 

wawancara. Terkikait TPQ Al-Hidayah 

Pak Mangge  Iya mbak silahkan… 

Peneliti Sudah berapa lama pak, TPQ Al-

Hidayah ini berdiri? 

Pak Mangge Kurang lebih 12 tahun mba 

Peneliti Jumlah pengajar di TPQ Al-hidayah 

berapa pak ? 

Pak Mangge Ada 2 mbak, Pak Sumarli dan Ibu tutik 

Peneliti Apakah ada perkembangan program 

kegitan di TPQ Al-Hidayah pak? 

Pak Mangge Ada mbak, awal berdirinya TPQ ini 

hanya ada kegiatan membaca Iqro-

sampai Al-Qur’an, kalo sekarang sudah 

banyak program seperti hafal surah, 

mengaji kitab dll. 

Peneliti Apa ada kitab lain sebelum 

pembelajaraan kitab washoya yang 

dipelajari ? 

Pak Mangge Setau saya belum ada mbak 

Peneliti Apa yang menjadi faktor pendukung 

dan penghambat dalam pembelajaran 

kitab washoya dengan metode 

bandongan pak? 
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Pak Mangge Faktor pendukung dalam pembelajaran 

ini ya karena semangat gurunya, faktor 

penghambat faktor cuaca mbak, ada 

oraang meninggal, dan ada orang 

hajatan. 

Peneliti  Trimakassih pak… 

Pak Mangge Sama-sama mbak… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



136 
 

 
  

LAMPIRAN FOTO/GAMBAR  

 

              

        

Kondisi depan TPQ Al-Hidayah                               kondisi samping TPQ  Al-Hidayah  

            
Wawancara wali santri TPQ Al-Hidayah  Wawancara wali santri TPQ Al-Hidayah 

 

 

             
Wawancara wali santri TPQ Al-Hidayah   kitab Washoya 

 

 

             
Wawancara dengan santri TPQ Al-hidayah Wawancara dengan santri TPQ Al-hidayah 
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Wawancara dengan santri TPQ Al-hidayah Wawancara dengan santri TPQ Al-hidayah 

 

 

        
Santri saat setoran hafalan    santri saat pembelajaran kitab washoya 

 
 

Wawancara dengan pengurus TPQ Al-Hidayah          wawancara dengan Bapak Sumarliyono 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawancara dengan Ibu Tutik         
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                                                                       DATA SANTRI  
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          Struktur organisasi                                               Visi Misi TPQ Al-Hidayah  

 

       
                                     Jadwal pembelajaran 

 

 

 



140 
 

 
  

 

                   Surat ijob  
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